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 PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
ا Alif tidak 
dilambangkan 
tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث Tsa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Za Z Zet 
س Sin S se 
ش Syin Sy se nad ss  
ص Shad Ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Tha Ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbaik 
غ Gain G se  
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك kaf  K Ka 
ل Lam L Ei 
م Mim M Em 
ن nun  N En 
و Wawu W We 
ه ha  H Ha 
أ Hamzah ‟ Apostrof 
ي ya‟ Y Ye 
Hamzah ( ء)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( „ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
ـَــ FATḤAH A A 
ـِــ KASRAH I I 







Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 








Fathah dan alif 
atau ya 
A a dan garis di 
atas 
 Kasrah dan ya I i dan garis di 
atas 
 Dammah dan 
wau 




Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah [n]. 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  Jika huruf (ي), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  لآ(alif 
lam ma‟arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi hamzah 
yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia 
tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 




9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK DP, 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi dakwah yang diterapkan 
majelis taklim Permata dalam membina ibadah masyarakat di Desa Moncongloe 
Bulu, Kecamatan Moncongloe, Kabupaten Maros. Kemudian menyajikan dua pokok 
permasalahan yaitu: 1) Bagaimana upaya majelis taklim Permata dalam membina 
ibadah masyarakat di Desa Moncongloe Bulu Kecamatan Moncongloe Kabupaten 
Maros ? 2) Bagaimana faktor pendukung dan penghambat majelis taklim Permata 
dalam membina ibadah masyarakat di Desa Moncongloe Bulu Kecamatan 
Moncongloe Kabupaten Maros ? 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan 
komunikasi. Adapun sumber data penelitian ini berjumlah 5 narasumber yakni ketua 
dan beberapa anggota majelis taklim Permata. Selanjutnya, metode pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik pengolahan 
dan analisis data dilakukan dengan reduksi data, penyajian data, analisis 
perbandingan, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menggambarkan potret strategi dakwah yang dilakukan 
oleh majelis takim Permata di Desa Moncongloe Bulu, Kecamatan Moncongloe, 
Kabupaten Maros. Strategi-strategi yang dilakukan oleh majelis taklim Permata yaitu 
mengadakan kegiatan pengajian, tadarus, salat berjamaah, bakti sosial, peringatan 
hari besar Islam, serta mengikuti lomba-lomba. Adapun faktor pendukung kegiatan 
majelis taklim Permata yakni sarana dan prasarana yang disediakan oleh pemerintah 
Desa Moncongloe Bulu, adanya kerjasama masyarakat dan majelis taklim Permata, 
dan mubalig/mubaligah yang berbeda setiap pengajian. Faktor penghambat 
pelaksanaan kegiatan majelis taklim Permata yaitu keterbatasan kendaraan anggota 
majelis taklim Permata serta cuaca dan kesibukan.  
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Diharapkan kepada pengurus majelis 
taklim Permata untuk mempertahankan kinerja-kinerja serta melakukan pemeliharaan 
terhadap sarana dan prasarana yang telah ada sebelumnya agar dapat bertahan lama. 
2) Diharapkan kepada pengurus majelis taklim Permata hendaknya lebih 
meningkatkan syiar dimasyarakat Desa Moncongloe bulu untuk bergabung ke majelis 
taklim Permata agar semakin banyak masyarakat yang dapat dibina. 3) Diharapkan 
kepada pengurus majelis taklim Pemata hendaknya membuat struktur kepengurusan 







A. Latar Belakang Masalah 
Islam sebagai al-dinullah merupakan ajaran yang berisi aturan dan hukum-
hukum yang dapat menuntun manusia untuk memperoleh kebahagiaan hidupnya, 
sekaligus menjadi kerangka tata nilai dalam hidup dan kehidupannya. Kehadiran 
Islam sebagai agama yang dapat memberi jaminan pada manusia untuk terwujudnya 
kehidupan yang sejahtera lahir dan batin, juga di dalamnya terdapat berbagai 
petunjuk untuk menyikapi hidup dan kehidupannya yang berarti, sesuai fungsi 
penciptaanNya.1 Ajaran Islam adalah konsepsi yang sempurna dan komprehensif, 
karena ia meliputi segala aspek kehidupan manusia, baik yang bersifat duniawi, 
maupun yang bersifat ukhrawi. Islam secara teologis, merupakan sistem nilai dan 
ajaran yang bersifat ilahiah dan transenden. Sedangkan dari aspek sosiologi Islam 
merupakan fenomena peradaban kultural dan realitas sosial dalam kehidupan 
manusia.2 
Adanya Islam menjadi pegangan yang kokoh, dapat memberi efek, manfaat, 
dan nilai efektif sehingga dapat mengantar penganutnya pada tatanan kehidupan yang 
berbahagia (way of life) di dunia dan akhirat. Namun dibalik itu, terkadang sebagian 
                                                 
1Arifuddin, Metode Dakwah Dalam Masyarakat (Makassar: Alauddin University Press, 
2011), h. 1. 
2Muhammad Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Prenada Media Group, 
2006), h. 1. 
manusia tidak dapat menerima dan mengikutinya. Problema-problema yang ada dan 
berkembang perlu diatasi dengan solusi yang dapat menanamkan, menetralisir, dan 
menstabilisir Islam dan nilai-nilainya sehingga dapat tumbuh berkembang melalui 
penegakan syariat Islam dan aplikasinya pada setiap individu dan masyarakat, serta 
bangsa, sehingga peran dakwah dapat berfungsi sebagai pengemban, penyaring dan 
pemberi arah dalam hidup serta penyembuh dari penyakit-penyakit masyarakat. 
Usaha penegakan syariat merupakan aktifitas yang harus terencana dengan metode 
yang strategis sehingga umat cenderung ke dalam agama Islam. 
Selanjutnya Islam sebagai syariat dan metode dalam menjalankan kehidupan 
ini merupakan sesuatu yang harus ditempuh untuk beribadah dan untuk menuju 
kepada Tuhan, tidak keluar dan tidak menyimpang kepada jalan yang lain. Sebab 
keberadaan syariat merupakan metode praktis yang membenarkan akidah terwujud 
dalam bentuk ibadah. “karena iman bukan hanya ada di dalam hayalan akan tetapi 
sesungguhnya iman itu sebenarnya terbetik di dalam hati serta dibenarkan oleh 
perbuatan.3 Firman Allah swt. dalam QS. Al-Z|a>riya>t /51: 56 yang berbunyi: 
             
Terjemahnya: 
                                                 
3Sudirman Sah, Strategi Dakwah Dalam Menghadapi Perubahan Sosisal Dalam Kaitannya 
Dengan Perkembangan Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi (Makassar: Alauddin University Press, 
1995),  h. 1 
Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 
beribadah kepada-Ku.4 
 
Dalam ayat di atas, Allah swt. menjelaskan mengapa manusia harus bersegera 
menuju Allah swt. Ayat di atas menyatakan: Dan Aku tidak menciptakan jin dan 
manusia untuk satu manfaat yang kembali kepada diri-Ku. Aku tidak menciptakan 
mereka melainkan agar tujuan atau kesudahan aktivitas mereka adalah beribadah 
kepada-Ku. Ibadah bukan hanya sekedar ketaatan dan ketundukan, tetapi ia adalah 
satu bentuk ketundukan dan ketaatan yang mencapai puncaknya akibat adanya rasa 
keagungan dalam jiwa seseorang terhadap siapa yang kepadanya ia mengabdi. Ia juga 
merupakan dampak dari keyakinan bahwa pengabdian ini tertuju kepada yang 
memiliki kekuasaan yang tidak terjangkau arti hakikatnya.5  
Dari tafsir di atas, mengandung makna bahwa semua makhluk Allah swt., 
termasuk jin dan manusia diciptakan oleh Allah swt agar mereka mau mengabdikan 
diri, taat, tunduk, serta menyembah hanya kepada Allah swt. Jadi selain fungsi 
manusia sebagai khalifah di muka bumi, manusia juga mempunyai fungsi sebagai 
hamba yaitu penyembah penciptanya, dalam hal ini adalah menyembah Allah karena 
sesungguhnya Allah-lah yang menciptakan seluruh alam semesta ini. Dengan 
demikian yang dimaksud dengan manusia hidup beribadah kepada Allah itu ialah 
manusia yang dalam menjalani hidupnya selalu berpegang teguh kepada wahyu 
                                                 
4
Depertemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya (Jakarta: Pustaka Al-Mubin, 1434 
H/2013 M), h. 523. 
5M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah : Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Qur‟an, h. 355-
356. 
Allah. Jadi pengertian ibadah menurut al-Quran tidak hanya terbatas pada ibadah 
mahdhah atau rukun Islam saja, tetapi cukup luas seluas aspek kehidupan yang ada 
selama wahyu Allah memberikan pegangannya dalam persoalan itu. Itulah mengapa 
umat Islam tidak diperkenankan memutuskan, mengubah, dan menambah suatu 
persoalan hidupnya sekiranya Allah dan Rasul-Nya memutuskan perkara itu. 
Ibadah ialah ber-taqarrub (mendekatkan diri) kepada Allah, dengan jalan 
mentaati segala perintah-perintahNya dan mengamalkan segala amalan yang 
diizinkan Allah swt.6 Sedangkan menurut Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, Ibadah 
adalah satu nama yang mencakup segala yang dicintai Allah dan diridai-Nya berupa 
ucapan-ucapan dan amal perbuatan yang zhahir maupun bathin. Rangkaian ketentuan 
ritual ibadah berasal dari Allah swt. dan Rasul-Nya, maka manusia hanya bersikap 
ta‟abbudi (taat dan patuh) saja. Manusia tidak diperkenankan menambah dan 
mengurangi ketentuan tersebut. Kebebasan manusia berimprovisasi dalam berbuat 
hanya dalam mu‟amalah (hubungan dengan manusia) dengan mematuhi ketentuan 
ajaran Islam pula.7 
Ustaz Abdul Somad mengatakan dalam ceramahnya pada tanggal 3 maret 
2018 ketika mengisi Tablig Akbar Kajian Duha di Masjid Al-Azhar, Bekasi Barat 
bahwa “ada tiga hal yang menjadi syarat untuk menjadi hamba Allah yang sejati salah 
satunya adalah akidah yaitu melalui ibadah”. Salah satu  amalan yang dapat dilakukan 
                                                 
6Maulana Siregar, Salmi Abbas dan Zulkarnain Lubis, Fiqih Ibadah  (Medan: UMSU Press, 
2014), h. 10. 
7Abu Zur‟ah Ath-Thaybi, Pengaruh Ibadah Dalam Kehidupan (Surabaya: Pustaka Syahab, 
2013), h. 2. 
untuk mendapatkan rida Allah swt. yaitu dengan berdakwah ditambah dengan 
kesadaran umat Islam untuk menuntut ilmu.8 
Dalam berdakwah ada banyak jalan yang dapat ditempuh. Misalnya dengan 
mendirikan kelompok-kelompok pengajian di lingkungan masyarakat, apakah di 
masjid, musala, perumahan, perkantoran, dan sebagainya. Kemudian karena sebagian 
umat Islam ada yang menginginkan terbentuknya suatu wadah yang murni sebagai 
hasil ide, fikiran, dan karya mereka sendiri, maka kelompok ini pun diberi nama khas, 
yakni majelis taklim. Kini, majelis taklim telah berubah menjadi wadah pengajian 
khusus bagi muslimah (perempuan). Akhirnya melalui majelis taklim inilah yang 
membuat kaum muslimah melakukan kegiatan sendiri yang terpisah dari kegiatan 
jamaah kaum muslimin (laki-laki).  
Kegiatan apapun itu, termasuk di dalamnya bermajelis taklim dibutuhkan 
langkah-langkah serta rencana yang tepat dalam menjalankan aktivitas yang 
dikehendaki. Langkah-langkah dan rencana tersebut disusun secara sistematis dan 
disesuaikan dengan situasi dan kondisi dimana kegiatan tersebut dilaksanakan. Hal 
ini dimaksudkan agar tujuan yang hendak dicapai sebelumya menjadi lebih mudh 
untuk diwujudkan. Hal inilah yang disebut strategi. Strategi merupakan usaha untuk 
mencapai tujuan yang dikehendaki melalui rencana yang cermat agar segala sumber 
daya yang digunakan efektif dan efisien.   
                                                 
8Republika, Ada 3 Hal Agar Jadi Hamba Allah Sejati (Republika.co.id, 2018). dikutip 11 
januari 2019 dari Republika: https://www.google.com/amp/s/m.republika.co.id/. 
Terkait dengan pentingnya majelis taklim, menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Siti Mujiyem, dapat disimpulkan bahwa majelis taklim mempunyai peran yang 
cukup baik dalam membangkitkan semangat ibu-ibu yang tergabung dalam majelis 
taklim untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah swt. Hal ini sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh salah satu informannya bahwa kesejahteraan itu dapat diukur dari 
beberapa aspek salah satunya yaitu dengan melihat kualitas hidup dari segi spriritual 
seperti moral dan etika. Salah satu upaya untuk memperbaiki moral dikalangan ibu-
ibu majelis taklim dengan menghidupakan sholat berjamaah di masjid. Dengan 
adanya upaya perbaikan moral yang baik, maka akan membentuk pribadi yang baik 
pula dikalangan anggota majelis taklim yaitu merasa dekat dengan Sang Pencipta 
maka yang membuat hati selalu khawatir ketika melakukan dosa. Namun pentingnya 
peran majelis taklim tidak berjalan dengan lancar karena ada hambatan-hambatan 
yang dihadapi oleh majelis taklim.9 
Di Desa Moncongloe Bulu, majelis taklim dianggap penting di mata 
masyarakat. Hal ini terbukti dengan adanya majelis taklim disetiap dusun yang ada di 
Desa Moncongloe Bulu dan majelis taklim Permata dianggap pusat dari semua 
majelis taklim yang ada di Moncongloe Bulu. Berperan dalam membina dan 
membantu masyarakat dalam hal menambah ilmu agama termasuk di dalamnya 
tentang pentingnya ibadah.  
                                                 
9Siti Mujiyem, “Peran Majelis Taklim Terhadap Kesejahteraan Keluarga Di Kelurahan 
Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar”, Skripsi (Makassar:  Fak. Dakwah dan Komunikasi, 
2017), h. 66. 
Observasi awal menunjukkan bahwa ada hal yang menghambat jalannya 
dakwah majelis taklim. Akhir-akhir ini, peran majelis taklim seperti memudar. Seolah 
tak bergerak. Berbeda dengan beberapa tahun silam dimana saat itu majelis taklim 
layaknya selebritis yang terkenal, semua orang ingin mendekat mengetahui yang 
sedang dilakukannya. Beberapa sebabnya adalah metode pengajaran yang kurang 
dinamis. Biasanya metode pengajaran bersifat monoton sehingga membuat bosan 
anggota majelis. Padahal banyak metode yang bisa digunakan misalnya tanya jawab 
dan latihan. Hal lainnya yaitu tidak diimbanginya ceramah dengan penggunaan media 
seperti LCD, papan tulis, dan sebagainya. 
Hal ini yang mendorong peneliti untuk mengkaji lebih dalam lagi akan 
strategi majelis taklim, khususnya di Desa Moncongloe Bulu dengan harapan dapat 
mengidentifikasi strategi dakwah majelis taklim, faktor pendukung dan penghambat 
yang dialami serta solusi atas hambatan-hambatan yang dihadapi oleh Majelis Taklim 
Permata dalam membina ibadah masyarakat Desa Moncongloe Bulu pada khususnya 
dan masyarakat Islam pada umumnya. 
 
B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Judul dari penelitian ini “strategi dakwah pada majelis taklim Permata dalam 
membina ibadah masyarakat di Desa Moncongloe Bulu Kecamatan Moncongloe 
Kabupaten Maros”. Sesuai dengan rumusan masalah dalam judul, maka yang menjadi 
fokus penelitian yaitu strategi dakwah yang diterapkan majelis taklim Permata serta 
faktor pendukung dan penghambat majelis taklim Permata dalam membina ibadah 
masyarakat di Desa Moncongloe bulu, Kecamatan Moncongloe, Kabupaten Maros. 
Untuk lebih jelasnya, dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui strategi-
strategi dakwah yang diterapkan oleh majelis taklim Permata serta faktor pendukung 
dan penghambat dengan tingkat keberhasilan pengurus dalam membina ibadah 
masyarakat.  
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian tersebut, dapat dideskripsikan berdasarkan 
substansi permasalahan dan substansi pendekatan penelitian yaitu sebagai berikut: 
a. Strategi dakwah 
Dalam proses berdakwah, da‟i dituntut untuk mampu menggugah kesadaran 
umat agar menaati syariat yang telah ditetapkan Allah swt. Oleh sebab itu, agar 
materi dakwah dapat menyentuh hati umat, juru dakwah perlu menyiapkan teknik-
teknik khusus dalam proses penyampaiannya. 
Strategi dakwah adalah perencanaan kegiatan dan operasi dakwah Islam yang 
dibuat secara rasional untuk mencapai tujuan-tujuan Islam yang meliputi seluruh 
dimensi kemanusiaan. Di dalam mencapai tujuan tesebut strategi dakwah harus 
menunjukkan bagaimana operasionalnya secara teknik harus dilakukan, dalam artian 
bahwa pendekatan bisa berbeda sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan kondisi.  
b. Pembinaan ibadah 
   Pembinaan merupakan suatu bimbingan atau arahan yang dilakukan secara 
sadar untuk merubah tingkah laku individu serta membentuk kepribadiannya, 
sehingga tujuan awal dilakukannya pembinaan dapat tercapai. Ibadah merupakan 
segala perbuatan yang dilakukan untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. Jadi 
pembinaan ibadah dalam hal penelitian ini yaitu bimbingan atau arahan yang 
dilakukan oleh majelis taklim Permata dalam membentuk kepribadian masyarakat 
agar lebih dekat kepada Allah swt. Misalnya dengan melakukan beberapa kegiatan 
seperti pengajian rutin, tadarus, salat berjamaah, dan megikuti lomba keagamaan. 
C. Rumusan Masalah 
Bertitik tolak dari uraian latar belakang, peneliti menyimpulkan rumusan 
masalah berdasarkan pada pokok masalah, yakni: “Bagaimana Strategi Dakwah pada 
Majelis Taklim Permata dalam Membina Ibadah Masyarakat di Desa Moncongloe 
Bulu Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros”. Agar permasalahan yang dibahas 
lebih fokus, maka dirumuskan submasalah sebagai berikut yaitu: 
1. Bagaimana upaya majelis taklim Permata dalam membina ibadah 
masyarakat di Desa Moncongloe Bulu Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros ? 
2. Apa faktor pendukung dan penghambat majelis taklim Permata dalam 
membina ibadah masyarakat di Desa Moncongloe Bulu Kecamatan Moncongloe 
Kabupaten Maros ? 
 
D. Kajian Pustaka 
Setelah penulis melakukan penelusuran terhadap literatur-literatur yang 
berkaitan dengan obyek kajian penelitian ini, ditemukan beberapa hasil penelitian 
maupun literatur yang relevan dengan penelitian ini diantaranya: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Heri Susanto pada tahun 2010 
yang berjudul “Pemberdayaan Majelis Taklim Sebagai Lembaga 
Pendidikan Agama Non Formal Desa Sumberjo Kecamatan 
Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar”. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif. Hasil dari penelitiannya 
mengungkapkan bahwa penggunaan manajemen yang baik dan 
profesional belum sepenuhnya digunakan secara baik dan professional. 
Terlihat jelas dengan penyajian materi yang cenderung monoton tanpa 
variasi. Metode yang digunakan lebih banyak menggunakan ceramah. 
Materi fikih, hadis, tauhid, tafsir (semua ajaran agama) disampaikan 
tanpa penjelasan yang rinci sehingga mengakibatkan pemecahan 
masalah menjadi lamban dan memahami agama secara dangkal.10 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Elmi Purnamasari pada tahun 
2017 yang berjudul “Aktivitas Majelis Taklim Babul Jannah Di Desa 
Kayuloe Timur Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto”. Penelitian 
ini menggunakan metode kualitatif dan membahas tentang aktivitas-
aktivitas yang termasuk dalam kegiatan majelis taklim Babul Jannah di 
Desa Kayuloe Timur Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto. Hasi 
penelitiannya mengungkapkan bahwa aktivitas majelis taklim Babul 
Jannah adalah dengan melakukan kegiatan seperti pengajian bersama, 
                                                 
10Heri Susanto, “Pemberdayaan Majelis Taklim Sebagai Lembaga Pendidikan Agama Non 
Formal Desa Sumberjo Kecamatan Wonomulyo Kabupaten Polewali Mandar”, Skripsi (Makassar: 
Fak. Tarbiyah Dan keguruan, 2010), h. 82. 
pengajaran tajwid yang dilakukan tiga kali dalam satu minggu, dan 
merawat jenazah yang dilakukan satu kali dalam satu bulan. Kegiatan 
sosial seperti membersihkan masjid, lomba keagamaan seperti lomba 
selawat, tilawah, dan kasidah rebana baik di tingkat Desa, Kecamatan, 
maupun Kabupaten.11  
3. Siti Mujiyem tela melakukan penelitian pada tahun 2017 
dimana penelitiannya berjudul “Peran Majelis Taklim Terhadap 
Kesejahteraan Keluarga Di Kelurahan Tamangapa Kecamatan 
Manggala Kota Makassar”. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif. Hasil dari penelitiannya mengungkapkan bahwa majelis 
taklim berperan besar terhadap kesejahteraan keluarga di Kelurahan 
Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar khususnya ditinjau 
dari sisi spiritual. Adapun upaya-upaya yang dilakukan majelis taklim 
untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga ditinjau dari sisi spiritual 
yaitu dengan cara memupuk rasa persaudaraan, persatuan, dan 
persamaan melalui kegiatan salat berjamaah di masjid, karena dengan 
salat berjamaah dapat menyatukan antara yang kaya dan yang miskin 
sehingga tidak ada perbedaan diantara jamaah yang lainnya, selain itu 
upaya juga dengan cara membina akhlak ibu-ibu melalui pengajian 
rutin setiap bulan, menambah ilmu dan keyakinan kepada Allah swt., 
                                                 
11Elmi Purnamasari, “Aktivitas Majelis Taklim Babul Jannah Di Desa Kayuloe Timur 
Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto”, Skripsi (Makassar: Fak. Dakwah dan Komunikasi, 2017), 
h. 60. 
dan memahami ayat-ayat al-Quran melalui kegiatan tadarus, serta 
meningkatkan kesadaran dengan banyak berdoa dan berselawat.12 
Dari tiga kajian pustaka yang telah penulis uraikan di atas, persamaan dalam 
penelitian ini adalah sama-sama membahas peran majelis taklim dalam tatanan 
masyarakat. Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu ialah 
belum ada yang membahas mengenai strategi dakwah majelis taklim dalam membina 
ibadah masyarakat. Dengan demikian penelitian ini berbeda dengan penelitian 
sebelumnya. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk: 
a. Menjelaskan strategi dakwah majelis taklim Permata dalam membina ibadah 
masyarakat di Desa Moncongloe Bulu Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros. 
b. Menjelaskan faktor-faktor pendukung dan penghambat majelis taklim Permata 
dalam membina ibadah masyarakat di Desa Moncongloe Bulu Kecamatan 
Moncongloe Kabupaten Maros. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan teoretis 
                                                 
12Siti Mujiyem, “Peran Majelis Taklim Terhadap Kesejahteraan Keluarga Di Kelurahan 
Tamangapa  Kecamatan Manggala Kota Makassar”, Skripsi, h. 66-67. 
1) Diharapkan dengan penelitian ini dapat menjadi bahan 
informasi bagi pembaca serta dapat dijadikan referensi bagi peneliti 
yang lain.   
2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah ragam 
penelitian dalam ilmu dakwah. 
3) Menambah wawasan tentang strategi dakwah bagi . 
4) Menambah pengetahuan mengenai majelis taklim. 
b. Kegunaan praktis 
1) Dapat menjadi sumbangsi bagi pelaksana atau pengurus majelis taklim 
pada khususnya dan masyarakat Desa Moncongloe Bulu pada umumnya 
dalam upaya peningkatan pemahaman keagamaan masyarakat. 
2) Penelitian dan penulisan karya ilmiah ini diharapkan dapat menjadi 
sebuah data yang objektif dan menjadi salah satu referensi bagi pemerintah 
dan masyarakat agar dapat lebih meningkatkan dan memberdayakan lembaga 
majelis taklim. 
3) Dalam penelitian ini penulis berharap dapat memberikan masukan 
kepada para pengurus majelis taklim dalam kegiatan-kegiatan yang 
berhubungan dengan pembinaan ibadah masyarakat agar lebih berani dalam 











A. Tinjauan Strategi Dakwah 
1. Strategi 
Istilah strategi berasal dari bahasa Yunani “stratego” berarti kepemimpinan 
atas pasukan atau seni memimpin pasukan. Kata strategia bersumber dari kata stratus 
(tentara) dan kata agein (memimpin) sampai masa awal industrialisasi. Dalam 
perkembangan selanjutnya, istilah strategi meluas keberbagai aspek kehidupan 
masyarakat, termasuk dalam bidang komunikasi dan dakwah. Berdasarkan arti kata 
strategi, Anwar Arifin menyatakan bahwa strategi adalah keseluruhan keputusan 
kondisional tentang tindakan yang akan dijalankan, guna mencapai tujuan.13 
Dari perspektif psikologi, strategi dianggap sebagai metode pengumpulan 
informasi dan pengorganisasiannya, sehingga bias menaksir suatu hipotesis. Dalam 
proses penentuannya, strategi merupakan proses berpikir yang mencakup apa yang 
disebut simultaneous scanning (pengamatan simultan) dan conservative focusing 
(pemusatan perhatian). Maksudnya, strategi dilakukan dengan melakukan 
pengamatan secara terpusat dan hati-hati, sehingga bisa memilih dan memilah 
tindakan-tindakan yang lebih efektif untuk  mencapai suatu tujuan. Dengan demikian, 
                                                 
13Samiang Katu, Taktik Dan Strategi Dakwah Di Era Milenium: Studi Kritis Gerakan 
Dakwah Jama‟ah Tabligh (Cet. I;  Makassar: Alauddin University Press, 2011), h. 27. 
isitilah strategi antara lain menunjuk pada upaya berpikir kearah efisiensi, guna 
menentukan pencapaian tujuan secara efektif dan efisien.14 
Sedangkan dari perspektif ekonomi, strategi merupakan rencana skala besar 
yang berorientasi jangka panjang untuk berinteraksi dengan lingkungan yang 
kompetitif untuk mencapai tujuan perusahan.15 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, strategi adalah ilmu dan seni 
menggunakan semua sumber daya bangsa untuk melaksanakan kebijaksanaan tertentu 
dalam perang dan damai, atau rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk 
mencapai sasaran khusus.16 
Betapa pentingnya taktik dan strategi dalam usaha mencapai suatu tujuan, 
umpamanya menyebarluaskan informasi atau ajaran agama (dakwah) maka 
pemahaman tentang taktik dan strategi merupakan hal yang tidak bisa diabaikan. 
Karena itu, keberhasilan Nabi Muhammad saw. Menyiarkan ajaran Islam dalam 
waktu yang relatif singkat yakni 23 tahun (13 tahun di Mekkah dan 10 tahun di 
Madinah) dan mampu merubah keadaan bangsa Arab dari bangsa biadab kebangsaan 
yang beradab, berkaitan erat dengan taktik dan strategi yang digunakannya dalam 
menghadapi kaum Kafir Quraish Makkah.17 
                                                 
14Kustadi Mustang, Strategi Dakwah: Penerapan Strategi Komunikasi Dalam Dakwah 
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014) h. 81. 
15Nia Pramita Sari, Manajemen Strategis: Formulasi, Implementasi, Dan Pengendalian, Edisi 
12 (Jakarta: Salemba Empat, 2013), h. 4. 
16Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(Jakarta: Balai Pustaka, 2003),h.1092. 
17
Samiang Katu, Taktik dan Strategi Dakwah di Era Milinium, h. 28. 
Strategi penting karena merupakan proses untuk menentukan arah yang harus 
dijalani agar visi dan misi organisasi dapat tercapai. Strategi juga dapat memberikan 
dasar yang logis untuk keputusan yang akan menuntun kearah pencapaian tujuan 
organisasi. Keputusan stratejik akan meningkatkan kemampuan pemimpin dalam 
menghadapi perubahan. Kemampuan menerapkan keputusan stratejik dari berbagai 
aspek sebagai penentu terhadap pengembangan suatu organisasi.18 
Djaslim Saladin mengutip pendapat Gregory G. Dess dan Alex Miller dalam 
bukunya yang berjudul “Manajemen Strategis dan Kebijakan Perusahaan”, membagi 
strategi dalam dua bentuk, yaitu strategi yang dikehendaki dan strategi yang 
direalisasikan. Strategi yang dikehendaki (intended strategic) terdiri dari 3 elemen, 
yaitu: 
a. Sasaran-sasaran (goals), yaitu apa yang ingin dicapai dalam 
pelaksanaan pencapaian tujuan. Sasaran dimaksud memiliki arti yang 
luas dan sempit. Seperti halnya dakwah, tujuan akhirnya ingin 
menciptakan masyarakat madani yang islami. Sudah tentu untuk 
menuju ke arah itu harus menyelesaikan tujuan-tujuan yang menjadi 
bagian dari tujuan akhir tersebut. Dengan demikian, tujuan akhir bisa 
dikatakan sebagai sasaran yang lebih luas daripada tujuan-tujuan 
bagiannya secara sempit. Selain dari itu sasaran tersebut terbagi lagi 
menjadi tiga tingkatan atau hierarki menjadi: 
                                                 
18Muhammad Ramli, Manajemen Stratejik Sektor Publik (Cet. I; Makassar: Alauddin 
University Press, 2014), h. 3 
1) Visi (vision), yang merupakan kerangka acuan kegiatan nyata yang terpadu. 
2) Misi (mission), yaitu banyaknya sasaran yang harus dicapai sebagai tugas 
dan prinsip utama guna mewujudkan visi. 
3) Tujuan-tujuan (objectives), yaitu tujuan-tujuan yang khusus dan spesifik 
harus dicapai demi tercapainya tujuan akhir yang telah ditentukan 
sebelumnya.  
b. Kebijakan (policies), merupakan garis pedoman untuk bertindak guna 
mencapai sasaran atau tujuan-tujuan tadi.  
c. Rencana-rencana (plans), merupakan pernyataan dari tindakan 
terhadap apa yang diharapkan akan terjadi. Seperti halnya dalam upaya 
dakwah Islamiyah, kita harus bisa memperhitungkan berapa banyak 
atau luas mad‟u yang mau dan mampu menerima gagasan atau pun 
pesan dakwah yang kita sodorkan.  
Strategi yang direalisasikan (realized strategic) merupakan apa yang telah 
terwujud pencapaiannya. Strategi ini sering mengalami perubahan dalam keseluruhan 
implementasinya, sesuai dengan peluang dan ancaman yang dihadapinya. 
Sebenarnya, strategi yang terwujudkan selalu lebih banyak atau sedikit daripada 
strategi yang dikehendakinya.19 
Dari uraian di atas, dapat kita pahami bahwa strategi adalah pencapaian 
sasaran atau rencana dengan menyesuaikan peluang dan ancaman yang dihadapi. 
                                                 
19Djaslim Saladi, Manajemen Strategis Dan Kebijakan Perusahaan (Bandung: Linda Karya, 
2003), h. 2. 
 2. Dakwah 
a. Pengertian dakwah 
Dakwah secara etimologi berasal dari bahasa Arab yaitu اعد- اوعدي- ةوعد , yang 
berarti memanggil, menyeru, mengajak.20 Istilah ini sering diberi arti sama dengan 
istilah-istilah tabligh, amr ma‟ruf, dan nahi munkar, mau‟idzah hasanah, tabsyir, 
indzhar, washiyah, tarbiyah, ta‟lim, dan khotbah.21 Dengan demikian secara 
etimologi dakwah berarti proses penyampaian pesan-pesan tertentu yang berupa 
seruan atau ajakan agar orang lain memenuhi ajakan tersebut.22 
Secara terminologi, dakwah adalah mengajak manusia kepada jalan Allah swt. 
(sistem Islam) secara menyeluruh, baik dengan lisan maupun tulisan, maupun dengan 
perbuatan sebagai ikhtiar muslim mewujudkan nilai-nilai ajaran Islam dalam realitas 
kehidupan pribadi (syahsiyah), keluarga (usrah), dan masyarakat (Jama‟ah) dalam 
semua segi kehidupan secara menyeluruh sehingga terwujud khairul ummah 
(masyarakat madani).23 Dua kata tersebut (khairul dan ummah) terdapat dalam QS. 
A>li „Imra>n /4: 110 sebagai berikut: 
                             
                                   
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Terjemahnya:  
Kamu (umat Islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
(karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang 
mungkar, dan beriman kepada Allah. sekiranya ahli Kitab beriman, tentulah 
itu lebih baik bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, namun 
kebanyakan mereka adalah orang-orang fasik.24  
 
Dalam tafsir al-Mishbah, ayat di atas mengandung makna bahwa tuntutan 
berdakwah pada hakikatnya lahir dari kedudukan umat ini sebagai sebaik-baik umat. 
Ini yang membedakan mereka dengan Ahl al-kitab yang justru mengambil sikap 
bertolak dengan itu. Tanpa ketiga hal yang disebutkan oleh ayat ini, kedudukan 
mereka sebagai sebaik-baik umat tidak dapat mereka pertahankan. Kamu, wahai 
seluruh umat Muhammad dari generasi ke generasi berikutnya, sejak dahulu dalam 
pengetahuan Allah adalah umat yang terbaik karena adanya sifat-sifat yang  
menghiasi kalian. Umat yang dilahirkan, yakni diwujudkan dan ditampakkan untuk 
manusia seluruhnya sejak Adam hingga akhir zaman. Ini karena kalian adalah umat 
yang terus-menerus tanpa bosan menyuruh kepada yang makruf,  yakni apa yang 
dinilai baik oleh masyarakat selama berjalan dengan nilai-nilai Ilahi, dan mencegah 
yang mungkar, yakni yang bertentangan dengan nilai-nilai luhur, pencegahan yang 
sampai pada batas menggunakan kekuatan dan karena kalian beriman kepada Allah, 
dengan iman yang benar sehingga atas dasarnya kalian percaya dan mengamalkan 
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tuntunan-Nya dan tuntutan Rasul-Nya, serta melakukan amr Makruf dan nahi 
mungkar itu sesuai dengan cara dan kandungan yang diajarkannya.25 
Ayat tersebut memberikan pengertian bahwa “khairul ummah” itu adalah 
mereka yang beramal ma‟ruf (perintah berbuat baik), nahyi anil mungkar (mencegah 
dari yang jahat atau mungkar), dan beriman kepada Allah Swt. 
Menurut Prof. Thoha Yahya Umar, pengertian dakwah terbagi menjadi dua 
bagian yakni dakwah secara umum dan khusus. Secara umum, ialah ilmu 
pengetahuan yang berisi cara-cara dan tuntutan bagaimana seharusnya menarik 
perhatian manusia menganut, menyetujui melaksanakan suatu idiologi pendapat 
pekerjaan yang tertentu. Sedangkan secara khusus, ialah mengajak manusia dengan 
cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk 
kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat.26   
Menurut Asep Muhidin, dakwah adalah upaya kegiatan mengajak atau 
menyeru umat manusia agar berada di jalan Allah (sistem Islam) yang sesuai fitrah 
dan kehanifaannya secara integral, melalui kegiatan lisan dan tulisan atau kegiatan 
nalar dan perbuatan.27 
Sedangkan menurut Nasaruddin Latif, dakwah adalah setiap usaha aktivitas 
dengan lisan maupun tulisan yang bersifat menyeru, mengajak, memanggil manusia 
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lainnya untuk beriman dan menaati Allah swt. sesuai dengan garis-garis akidah dan 
syariat serta akhlak Islamiyah.28 
Betapapun definisi-definisi di atas terlihat dengan redaksi yang berbeda, 
namun dapat disimpulkan bahwa esensi dakwah merupakan aktivitas dan upaya untuk 
mengubah manusia, baik individu maupun masyarakat dari situasi yang tidak baik 
kepada situasi yang lebih baik.  
 
b. Dasar Kewajiban Berdakwah 
Dakwah bukan hanya sekedar kebaikan dan bukan pula untuk menambah 
jumlah kaum muslimin saja, akan tetapi hal itu dituntut justru untuk mewujudkan 
tanggung jawab misi umum diutusnya Nabi Muhammad saw. ditangan umat Islam. 
Tanggung jawab ini merupakan tanggung jawab setiap individu umat Islam yang 
wajib ditunaikan, karena tanggung jawab risalah ini telah dibebankan Allah atas umat 
untuk disampaikan kepada umat manusia setelah Nabi Muhammad wafat. Jika umat 
Islam melalaikan kewajiban risalah yang diwajibkan oleh Allah untuk dilaksanakan 
dan Allah mengharamkan kedudukan “khairah ummattin” karena kedudukan itu 
hanya diberikan kepada umat yang melaksanakan risalah dakwah.29 
Agama tidak akan tersiar dan berlaku di dalam masyarakat jika tidak 
didakwahkan. Oleh karena itulah Islam mewajibkan dakwah kepada setiap umat 
Islam. Bahkan dakwah ini merupakan salah satu dari kewajiban-kewajiban besar yang 
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harus dilaksanakan oleh umat Islam. Allah swt. berfirman di dalam QS. A>li „Imra>n 
/4: 104 sebagai berikut: 
                                 
      
Terjemahnya: 
Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf dan mencegah dari yang 
mungkar. dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.30 
 
Apa yang diperintahkan oleh ayat di atas, berkaitan dengan dua hal, mengajak 
dikaitkan dengan al-khair, sedang perintah melakukan dikaitkan dengan al-ma‟ruf, 
sedang perintah untuk tidak melakukan, yakni melarang dikaitkan dengan al-
mungkar.31 
Ayat ini secara jelas menunjukkan akan wajibnya berdakwah karena ada lam 
amar di dalam kalimat “wal takun”. Sedangkan kalimat minkum menunjukkan fardu 
kifayah, maka seluruh umat Islam diperintahkan agar sebagian mereka melaksanakan 
kewajiban ini. Ketika ada orang sekelompok orang yang melaksanakannya, maka 
dakwah telah menjadi fardu ain bagi orang tertentu, berdasarkan syarat-syarat yang 
ada pada mereka sebagaimana juga kewajiban itu gugur terhadap yang lain. Jika tidak 
ada seorangpun yang melaksanakannya, maka berdosalah mereka semua.32  
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Selanjutnya Allah swt. menjelaskan bahwa kaum laki-laki dan perempuan 
diantara mereka saling tolong menolong dalam melaksanakan dakwah. Hal ini 
dijelaskan dalam QS. al-Taubah /9: 71 sebagai berikut: 
                           
                               
       
Terjemahnya: 
Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian mereka 
menjadi penolong bagi sebagian yang lain. mereka menyuruh (berbuat) yang 
makruf, dan mencegah dari yang mungkar, melaksanakan shalat, menunaikan 
zakat dan taat kepada Allah dan Rasul-Nya. mereka  akan diberi rahmat oleh 
Allah; sungguh Allah Maha Perkasa, Maha Bijaksana.33 
 
Dan orang-orang mukmin yang mantap imannya dan terbukti kemantapannya 
melalui amal-amal saleh mereka, lelaki dan perempuan, sebagian mereka dengan 
sebagian yang lain, yakni menyatu hati mereka, dan senasib serta sepenanggungan 
mereka sehingga sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain dalam 
segala urusan dan kebutuhan mereka. Bukti kemantapan iman mereka adalah mereka 
menyuruh melakukan yang ma‟ruf mencegah perbuatan yang mungkar, 
melaksanakan shalat dengan khusyuk dan bersinambung, menunaikan zakat dengan 
sempurna, dan mereka taat kepada Allah dan Rasulnya menyangkut segala tuntunan-
Nya.34 
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Lebih lanjut, al-Qurtubi menjelaskan bahwa Allah swt. telah menjadikan amar 
makruf dan nahi mungkar sebagai pembeda antara golongan orang yang beriman dan 
golongan orang yang munafik dan orang yang beriman selalu menyuruh berbuat yang 
makruf dan mencegah berbuat mungkar, dan puncaknya ialah menyeru ke jalan 
agama Allah. Dimaksudkan oleh al-Qurthubi, bahwa dalam ayat ini adalah agar orang 
yang beriman laki-laki maupun perempuan memerlukan kesetiakawanan, saling 
menjamin dan tolong menolong dalam merealisasikan kebaikan dan menolak 
kemungkaran.35 
Ayat lain yang terkait dengan kewajiban berdakwah yaitu terdapat dalam QS. 
al-Syu>ra> /42: 15 sebagai berikut: 
                             
                           
                 
Terjemahnya: 
Maka Karena itu Serulah (mereka kepada agama ini) dan tetaplah sebagai 
mana diperintahkan kepadamu dan janganlah mengikuti hawa nafsu mereka 
dan Katakanlah: "Aku beriman kepada semua Kitab yang diturunkan Allah 
dan Aku diperintahkan supaya berlaku adil diantara kamu. Allah-lah Tuhan 
kami dan Tuhan kamu. bagi kami amal-amal kami dan bagi kamu amal-amal 
kamu. tidak ada pertengkaran antara kami dan kamu, Allah mengumpulkan 
antara kita dan kepada-Nyalah kembali (kita).36 
 
 Demi persatuan dan kesatun dan guna menghindari perpecahan, ayat tersebut 
menyatakan: „Maka karena itu, yakni karena wahyu yang memesankan persatuan itu, 
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serulah yakni tetap dan tingkatkanlah seruanmu kepada manusia seluruhnya untuk 
bersatu dan beristiqamahlah, yakni konsisten melaksanakan ajaran agama, 
sebagaimana diperintahkan kepadamu oleh Allah swt.37 
Ayat-ayat di atas khitab (sasaran pembicaraannya) adalah khusus untuk Nabi. 
Namun seperti yang telah dipahami bahwa khitab untuk Nabi adalah untuk umatnya 
pula selama tidak ada qarinah menunjukkan adanya kekhususan khitab bagi Nabi. 
Lagi-lagi disini qarinah itu tidak ada, bahkan keberadaan kaum muslimin yang 
Shiddiq adalah bukti bahwa sasaran pembicaraan pada ayat-ayat tersebut adalah umat 
Islam secara keseluruhan. Bahkan melaksanakan kewajiban ini menjadi semacam 
profesi yang tidak boleh diabaikan dan diacuhkan. Jadi perintah berdakwah itu bagi 
kaum muslimin itu lebih tegas dan lebih jelas wajibnya.  
 
c. Unsur-Unsur Dakwah 
1) Tujuan Dakwah 
Secara umum, tujuan dakwah yaitu melakukan proses penyelenggaraan 
dakwah yang terdiri dalam berbagai aktivitas untuk nilai tertentu, dan nilai yang ingin 
dicapai oleh keseluruhan usaha dakwah pada hakikatnya merupakan konsekuen logis 
dari usaha-usaha dakwah yang dilakukan dengan sungguh-sungguh. Dan dalam hal 
tersebut diwujudkan dalam penghayatan, penyebaran dan perubahan atau 
pembangunan nilai-nilai kebaikan dan kebenaran.38 
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Tujuan khusus dakwah merupakan perumusan tujuan dan penjabaran dari 
tujuan umum dakwah. Tujuan ini dimaksudkan agar dalam pelaksanaan seluruh 
aktivitas dakwah dapat jelas diketahui arahnya, ataupun jenis kegiatan yang hendak 
dikerjakan, kepada siapa berdakwah, dengan cara apa, bagaimana, dan sebagainya 
secara terperinci. Sehingga tidak terjadi overlapping antar juru dakwah yang satu 
dengan lainnya hanya karena masih umumnya tujuan yang hendak dicapai. Tujuan 
khusus dakwah sebagai terjemahan dari tujuan umum dakwah dapat disebutkan 
antara lain sebagai berikut: 
a) Mengajak umat manusia yang telah memeluk agama Islam untuk 
selalu meningkatkan takwanya kepada Allah Swt. Dengan tujuan ini, 
penerima dakwah   diharapkan agar senantiasa mengerjakan segala 
perintah Allah dan selalu mencegah atau meninggalkan perkara yang 
dilarang-Nya. Firman Allah swt. di dalam QS. al-Ma>‟idah /5: 2 
sebagai berikut: 
                                    
     
Terjemahnya: 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 
bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.39 
Maksud dari ayat “dan tolong menolonglah kamu dalam kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran” ialah prinsip 
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dasar dalam menjalin kerjasama dengan siapapun selama tujuannya adalah kebajikan 
dan ketakwaan.40 Maka dari itu, kita dilarang tolong-menolong dalam perbuatan dosa 
dan pelanggaran, sebab ada siksaan yang menanti di akhirat. 
b) Membina mental agama (Islam) bagi kaum yang masih muallaf. 
Muallaf artinya orang yang baru masuk Islam atau masih lemah 
keislamannya dan keimanannya dikarenakan baru beriman. 
c) Mengajak manusia agar beriman kepada Allah (memeluk agama 
Islam). 
d) Mendidik dan mengajar anak-anak agar tidak menyimpang dari 
fitrahnya.41 
Dari uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan dakwah baik secara 
umum maupun secara khusus merupakan penyelenggaraan aktivitas dakwah yang 
diharapkan dapat meningkatkan kualitas dari muslim itu sendiri dan juga menambah 
kuantitas umat Islam. 
 
2) Da>‟i 
Da>‟i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan maupun tulisan 
ataupun perbuatan baik secara individu, kelompok atau bentuk organisasi. Da>‟i 
merupakan elemen yang menjadi penggerak untuk terwujudnya tujuan dakwah Islam. 
Karena itu, Islam menetapkan orang-orang yang tergolong dalam kelompok ini, ialah 
mereka yang memiliki spesifikasi dengan karakteristik sebagai manusia utama yang 
                                                 
40M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur‟an, h. 17. 
41Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, Ed. I, (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2009), h. 59-64. 
secara fisik memiliki pesona tubuh dan secara psikis harus memiliki kompetensi serta 
memiliki daya tarik yang mampu melancarkan komunikasi dakwah yang 
komunikatif.42 
Allah swt. memerintahkan Nabi Muhammad saw. untuk berdakwah, 
sebagaimana dijelaskan dalam QS. al-Ah}za>b /33: 45-46 sebagai berikut: 
                                  
Terjemahnya: 
Wahai Nabi, Sesungguhnya kami mengutusmu untuk jadi saksi, dan pembawa 
kabar gembira dan pemberi peringatan(45), Dan untuk jadi penyeru kepada 
agama Allah dengan izin-Nya dan untuk jadi cahaya yang menerangi(46). 
 
Ayat ini berkaitan dengan tugas-tugas Nabi Muhammad saw. di tengah 
umatnya. Ayat di atas menegaskan bahwa: Hai Nabi Muhammad sesungguhnya Kami 
mengutusmu kepada seluruh umat manusia sebagai, yakni untuk menjadi saksi 
kebenaran dan pembawa berita gembira bagi orang-orang beriman berupa 
kebahagiaan duniawi dan ukhrawi dan pemberi peringatan kepada siapapun yang 
enggan menerima tuntunan Allah serta, di samping itu, engkau juga menjadi penyeru 
kepada agama Allah dengan izin-Nya sehingga dengan restu dan izin-Nya itu 
ringanlah beban tugas ini atas dirimu dan juga engkau merupakan cahaya yang 
menerangi jalan manusia yang diliputi oleh kegelapan syirik dan kedurhakaan.43  
Dari tafsir di atas, dapat kita tarik kesimpulan bahwa Nabi Muhammad saw. 
ialah pembawa kabar gembira dan peringatan yang diutus oleh Allah swt. untuk 
                                                 
42Arifuddin, Metode Dakwah Dalam Masyarakat (Cet I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2011), h. 38. 
43M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur‟an, h. 499. 
seluruh umat manusia. Nabi Muhammad saw. merupakan teladan bagi seluruh umat 
manusia khususnya dalam hal ini sebagai da>‟i baik di masa sekarang maupun di 
masa depan. 
3) Mad‟u 
Mad‟u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah atau manusia penerima 
dakwah, baik sebagai individu, maupun sebagai kelompok, baik manusia yang 
beragama Islam maupun tidak; atau dengan kata lain manusia secara keseluruhan.44 
Sesuai dengan firman Allah swt. di dalam QS. Saba‟ /34: 27 sebagai berikut: 
                           
 
Terjemahnya: 
Katakanlah: "Perlihatkanlah kepadaku sembah-sembahan yang kamu 
hubungkan dengan dia sebagai sekutu-sekutu-Nya, sekali-kali tidak mungkin! 
Sebenarnya Dia-lah Allah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.45 
 
Ayat di atas memerintahkan Nabi Muhammad saw. untuk meminta kepada 
para penyembah berhala (pada zaman Rasulullah) itu agar menunjukkan atau 
menjelaskan sifat sembahan-sembahan mereka. Ayat di atas menyatakan: 
Katakanlah, wahai Nabi Muhammad, kepada kaum musyrikin itu: Perlihatkanlah 
kepadaku sembahan-sembahan yang kamu hubungkan dengan-Nya sebagai sekutu-
sekutu-Nya. Setelah itu, ayat ini menghardik mereka yang menyembah berhala-
berhala itu serta menafikan kewajarannya untuk disembah dengan menyatakan: 
                                                 
44Arifuddin, Keluarga Dalam Pembentukan Akhlak Islamiyah: Kajian Dakwah Islam Melalui 
Pendekatan Fenomenologi, h. 93. 
45
Departemen Agama RI, al-Qur‟an, Terjemah Dan Tafsir, h. 431. 
“Hati-hatilah atau sekali-kali tidak! Sembahan-sembahan itu tidak mungkin 
dipersekutukan dengan Allah! Sebenarnya Dia-lah saja, tidak ada selain-Nya, yakni 
hanya Allah Yang Maha Perkasa lagi Mahabijaksana.46 
Dari tafsir di atas, dapat kita simpulkan bahwa sejak awal dakwah Rasulullah, 
manusia merupakan objek dakwah atau mad‟u yang harus didakwahi. Sebab manusia 
tidak pernah luput dari kesalahan dan terkadang pula iman seorang muslim tidak 
stabil. Untuk itu, manusia membutuhkan dakwah sebagai alarm atau pengingat. 
 
4) Ma>ddah (materi dakwah) 
Materi dakwah adalah masalah isi pesan atau materi yang disampaikan da>‟i 
pada mad‟u. Materi (message) berarti: sesuatu yang menjadi bahan untuk diujikan, 
dipikirkan, dibicarakan, dan dilarangkan. Dalam ilmu komunikasi term ini disebut the 
message, yang berarti: informasi yang dikirimkan kepada si penerima. Pesan ini 
berupa pesan verbal maupun non verbal. Pesan verbal dapat secara tertulis seperti 
surat, buku, majalah, memo, sedangkan yang secara lisan dapat berupa percakapan 
tatap muka, percakapan melalui telepon, radio, dan sebagainya. Pesan non verbal 
dapat berupa isyarat, gerak badan, ekspresi wajah dan nada suara. Isi pesan 
dirumuskan menurut kebutuhan mad‟u yang dihadapi.  
Al-Qur‟an merupakan pesan dakwah yang berisi peringatan dan berita 
gembira. Sebagaimana firman Allah swt. di dalam QS. al-A‟ra>f /7: 2 sebagai 
berikut: 
                                                 
46M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur‟an, h. 614. 
                              
Terjemahnya: 
Sebuah Kitab yang diturunkan kepadamu, Maka janganlah di dalam dadamu 
ada kesempitan karenanya, supaya engkau memberi peringatan dengannya 
dan menjadi pengajaran bagi orang-orang mukmin47. 
 
Dalam tafsir al-Mishbah, ayat diatas bermakna bahwa al-Qur‟an adalah kitab 
yang amat sempurna menjelaskan ajaran agama dan pedoman kebahagiaan dunia dan 
akhirat yang diturunkan oleh Allah swt. Kepada Nabi Muhammad saw. Sebab Nabi 
Muhammad merupakan manusia agung, yang telah dilapangkan dadanya serta diisi 
dengan hikmah dan kebijaksanaan oleh Allah swt.48 
Dengan demikian, materi dakwah merupakan seluruh isi al-Quran. Sebab al-
Quran berisi ajaran dan pedoman dunia dan akhirat. Secara umum, al-Islam sebagai 
sebuah ajaran (agama) menyangkut ke dalam empat hal, yaitu: 
a) Materi Akidah 
Akidah adalah kepercayaan atau keyakinan yang berada dalam hati. 
Sedangkan akidah Islam adalah tauhidullah. Dari tauhid pada esensinya dibagi 
menjadi dua bagian yaitu: (1) Tauhid Uluhiyah, yaitu meyakini bahwa Allah adalah 
Tuhan Yang Maha Esa yang harus diibadati tanpa mempersekutukan-Nya; dan (2) 
Tauhid Rububiyah, yaitu meyakini bahwa Allah pencipta, pemilik, penguasa, 
pemimpin, dan pemelihara alam semesta. Menurut Ali Aziz yang dikutip oleh 
                                                 
47Departemen Agama RI, al-Qur‟an, Terjemah Dan Tafsir, h. 151. 
48M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian al-Qur‟an, h. 5-6. 
Ropingi El Ishaq dalam bukunya yang berjudul Pengantar Ilmu Dakwah bahwa 
materi akidah memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
(1) Keterbukaan. Ciri ini direpresentasikan dengan keharusan 
melakukan persaksian (syahadat) bagi yang hendak memeluk Islam. 
Persaksian ini sebagai bentuk penegasan identitas dihadapan orang 
lain. 
(2) Cakrawala pemikiran yang luas. Dalam konsep keimanan 
diperkenalkan dan harus diyakini bahwa pengakuan ketuhanan adalah 
kepada Tuhan seluruh kelompok manusia dan bahkan makhluk yang 
ada di alam semesta. 
(3) Kejelasan dan kesederhanaan konsep keimanan. Sistem 
keimanan dalam Islam adalah sederhana dan mudah dipahami. 
(4) Keterkaitan erat antara iman dan amal, antara keyakinan dan 
amal sebagai manifestasi dari keimanan seseorang. Sehingga 
seseorang tidak dapat diakui keimanannya jika hanya mengucapkan 
syahadat sementara tidak melakukan perbuatan sebagaimana dituntut 
dalam sistem keimanan.49  
Dari uraian di atas, dapat kita tarik kesimpulan bahwa akidah memiliki 
beberapa hal yang harus dipenuhi di dalamnya. Semua makhluk yang mengaku 
meyakini adanya Allah swt. perlu membuktikan dengan perbuatan yang diamalkan 
                                                 
49Ropingi El Ishaq, Pengantar Ilmu Dakwah: Studi Komprehensif Dakwah Dari Teori Ke 
Praktik (Jakarta: Madani, 2016), h. 77-78. 
dalam kehidupan sehari-hari. Bila pengamalan yang dilakukan tepat, pengamalan 
tersebut dapat pula berfungsi sebagai jalan mendakwahi manusia lainnya. 
b) Materi Ibadah 
Ibadah adalah menyembah Allah dengan tidak mempersekutukan-Nya yang 
diwujudkan dalam dua bentuk, yaitu: (1) ibadah mahdlah, yaitu ibadah yang langsung 
kepada Allah, seperti ibadah salat, ibadah haji, ibadah puasa, dan lain sebagainya 
yang telah ditentukan aturannya dalam disiplin ilmu fikih; dan (2) ibadah ghair 
mahdlah, yaitu ibadah yang tidak langsung kepada Allah yakni terkait dengan 
makhluk Allah, seperti santunan kepada kaum duafa, gotong-royong membangun 
jembatan, menjaga keamanan, dan lain sebagainya.  
c) Materi Mu‟amalah 
Mu‟amalah adalah interaksi dan komunikasi antar-sesama manusia dengan 
manusia lain sebagai makhluk sosial dalam kerangka hablu min al-nas. Dalam 
hubungan dengan manusia lainnya, mansia dibatasi dengan syariat, yang terdiri dari 
hak dan kewajiban. Lebih jauh lagi interaksi antara manusia tersebut akan 
membutuhkan kesepakatan demi kemaslahatan bersama. Dalam arti luas muamalah 
merupakan aturan Allah untuk manusia dalam bergaul dengan manusia lain dalam hal 
mengembangkan harta benda. 
Mu‟amalah merupakan cabang ilmu syari‟ah dalam cakupan ilmu fikih. 
Sedangkan mu‟amalah mempunyai banyak cabang, diantaranya muamalah politik, 
ekonomi, sosial. Secara umum mu‟amalah mencakup dua aspek, yakni aspek 
adabiyah dan madiyah. Aspek adabiyah yakni kegiatan mu‟amalah yang 
berhubungan dengan kegiatan adab dan akhlak, contohnya menghargai sesama, 
kejujuran, saling meridai, kesopanan, dan sebagainya. Sedangkan aspek madiyah 
adalah aspek yang berhubungan dengan kebendaan, seperti halal haram, 
kemudaratan, dan lainnya. 
d) Materi Akhlak 
Akhlak adalah budi pekerti, adat kebiasaan, perangai, muru‟ah atau sesuatu 
yang sudah menjadi tabiat. Sedangkan secara istilah, menurut Ibn Miskawih akhlak 
adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorong untuk melakukan  perbuatan 
tanpa memerlukan petimbangan.50 Akhlak diukur dari tingkah laku yang 
dilakukannya tidak hanya sekali dua kali, akan tetapi sudah menjadi suatu kebiasaan 
dalam lingkungan pergaulannya baik di lingkungan keluarga, di sekolah, maupun di 
tengah masyarakat.  
Menurut al-Mawardi yang dikutip oleh Abuddin Nata dalam bukunya yang 
berjudul “Akhlak Tasawuf” menjelaskan bahwa hakikat agama Islam itu adalah 
akhlak, dan agama tanpa akhlak tidak akan hidup, bahkan akan kering dan layu, 
karena memang seluruh ajaran al-Qur‟an dan al-Sunnah itu pada ujungnya 
menghendaki perbaikan akhlak dan mental spiritual.51 
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Semua materi yang telah dibahas di atas merupakan isi dari al-Qur‟an. 
Akidah, yakni mengenai keyakinan makhluk kepada Allah swt., ibadah merupakan 
kegiatan yang dilakukan untuk mendekatkan diri kepada Allah swt., mu‟amalah 
merupakan kegiatan yang berkaitan dengan manusia lainnya, sedangkan akhlak 
merupakan sifat atau tingkah laku yang ada pada diri manusia. 
5) Wasi>lah (media dakwah) 
Wasi>lah berasal dari bahasa Arab yang berarti al-Wushlah, al-ittishal, yaitu 
segala hal yang dapat menghantarkan tercapainya sesuatu yang diinginkan. Dengan 
demikian, Wasi>lah atau media dakwah adalah alat objektif yang menjadi saluran 
yang dapat menghubungkan ide dengan umat, suatu elemen yang vital dan 
merupakan urat nadi dalam totalitas dakwah yang keberadaanya sangat urgen dalam 
menentukan perjalanan dakwah.52 
Samsul Munir Amin menjelaskan, bahwa media dakwah merupakan perantara 
yang digunakan untuk menyampaikan materi dakwah kepada penerima materi 
dakwah. Media yang dimaksud bisa jadi televisi, video, kaset, rekaman, majalah, dan 
surat kabar.53 Al-Qur‟an menjelaskan beberapa media dakwah yaitu dalam QS. al-
Nah}l /16: 78 sebagai berikut: 
                        
           
 
                                                 
52Tata Sukayat, Quantum Dakwah, h. 50-51. 
53Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah ( Jakarta: Amzah, 2009), h. 5 
Terjemahnya: 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan  tidak 
mengetahui sesuatupun, dan dia pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, 
agar kamu bersyukur.54 
 
Dalam tafsir al-Mishbah, maksud dari ayat di atas ialah Allah swt. 
menciptakan Pendengaran, penglihatan dan hati sebagai bekal dan alat-alat untuk 
meraih pengetahuan. Untuk itu kita perlu bersyukur dengan cara menggunakan alat-
alat tersebut sesuai dengan tujuan Allah menganugerahkannya kepada kamu.55  
Secara tekstual dalam ayat ini disebutkan tiga media penerima informasi yaitu 
pendengaran, penglihatan, dan hati. Dari tiga potensi ini menunjukkan adanya tiga 
media informasi keagamaan atau dakwah yaitu auditif, visual, dan intelektual.  
6) T}ari>qah (Metode dakwah) 
Dalam bahasa Arab, al-uslub identik dengan kata: thariq atau t}ari>qah, yang 
berarti jalan atau cara. Dalam bahasa Yunani, disebut dengan istilah metode, yang 
berasal dari akar kata methodos berarti jalan. Sedangkan apabila digabungkan dalam 
istilah: uslub al-da‟wah, menurut al-Bayanuny sebagaimana yang dikutip oleh Tata 
Sukayat dalam bukunya yang berjudul Quantum Dakwah, Uslub al-Da‟wah adalah 
metode yang digunakan seorang da‟i dalam berdakwah, atau dalam melaksanakan 
metode dakwah.56  
Seorang da>‟i perlu mempunyai metode dakwah yang efektif sehingga ia 
dapat menyampaikan pesan dakwahnya secara bijak dan arif. Said bin Ali al-
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Qahthani sebagaimana yang dikutip oleh Arifuddin dalam bukunya yang berjudul 
“Keluarga Dalam Pembentukan Akhlak Islamiyah” membuat definisi metode dakwah 
sebagai berikut: “Uslub (metode) dakwah adalah ilmu yang mempelajari bagaimana 
cara berkomunikasi secara langsung dan mengatasi kendala-kendalanya”.57 Allah swt. 
menetapkan dasar metodologi dakwah dalam QS. al-Nah}l /16: 125 sebagai berikut: 
                                   
                   
 
Terjemahnya:  
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya 
Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk.58 
 
Ayat ini menjelaskan tentang tiga macam metode dakwah yang harus 
disesuaikan dengan sasaran dakwah. Terhadap cendekiawan yang memiliki 
pengetahuan tinggi diperintahkan menyampaikan dakwah dengan hikmah, yakni 
berdialog dengan kata-kata bijak sesuai dengan tingkat kepandaian mereka. Terhadap 
kaum awam, diperintahkan untuk menerapkan mau‟izhah, yakni memberikan nasihat 
dan perumpamaan yang menyentuh jiwa sesuai dengan taraf pengetahuan mereka 
yang sederhana. Sedang terhadap ahl al-Kitab dan penganut agama-agama lain yang 
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diperintahkan adalah jidal/perdebatan dengan cara yang terbaik yaitu dengan logika 
dan retorika yang halus, lepas dari kekerasan dan umpatan.59    
Berdasarkan ayat di atas, menunjukkan bahwa al-Quran menetapkan tiga 
pokok metodologi dalam proses pelaksanaan dakwah. Ketiga pokok tersebut, yaitu 
metode al-hikmah, yakni berdakwah dengan memperhatikan situasi dan kondisi 
sasaran dakwah dengan menitik beratkan pada kemampuan mereka. Metode yang 
kedua metode al-mau‟iz{ah al-H{asanah, yakni memberi nasehat dan mengingatkan 
orang lain dengan bahasa yang baik yang dapat menggugah hatinya sehingga mau 
bersedia dan dapat menerima nasehat tersebut. Dan metode yang ketiga al-
Muja>dalah billati hiya ahsan, metode ini merupakan tukar pendapat yang dilakukan 
oleh dua pihak secara sinergis, yang tidak melahirkan permusuhan dengan tujuan agar 
lawan menerima pendapat yang diajukan dengan memberi argumentasi dan bukti 
yang kuat. Metode ini biasanya dilakukan dengan cara diskusi, dialog, seminar dan 
sebagainya. 
 
3. Strategi Dakwah 
a. Pengertian strategi dakwah 
 Strategi dakwah adalah perpaduan dari perencanaan (planning) dan 
management dakwah untuk mencapai suatu tujuan. Strategi dakwah merupakan cara 
atau metode yang efektif mengajak manusia kepada (ajaran) Allah sehingga 
terealisasilah kehendak-kehendakNya di muka bumi. Di dalam mencapai tujuan 
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strategi dakwah harus dapat menunjukkan bagaimana operasionalnya secara teknik 
(taktik) harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda 
sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan kondisi.60 
Secara garis besar, ada dua strategi yang dapat digunakan dalam 
pengembangan dakwah Islam: pertama, strategi dakwah dilihat dari tujuan yang 
hendak dicapai. Dilihat dari tujuan dakwah, ada dua strategi yang dikembangkan 
dalam penyebaran dakwah Islam yaitu strategi tawsi‟ah (penambahan jumlah umat 
Islam) dan tarqiyah (peningkatan kualitas umat Islam). Kedua, strategi dakwah 
dilihat dari sisi pendekatan dakwah. Ada dua strategi yang dapat diterapkan dalam 
pengembangan dari sisi pendekatan dakwah ini yaitu strategi dakwah kultural dan 
strategi dakwah struktural.61 
Strategi dakwah kultural merupakan sebuah strategi perubahan sosial bertahap 
sesuai dengan kondisi empirik yang diarahkan kepada pengembangan kehidupan 
islami yang bertumpu kepada pemurnian pemahaman dan pengamalan ajaran Islam 
dengan menghidupkan ijtihad dan tajdid. Dengan demikian, dakwah model ini 
menggunakan pendekatan kepada budaya lokal, kultur masyarakat, serta nilai-nilai 
yang telah mapan, tetapi tetap mempunyai semangat kepada ijtihad dan tajdid dalam 
rangka purifikasi.62 
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Strategi dakwah struktural adalah strategi dakwah yang dilakukan melalui 
jalur kekuasaaan. Menurut Sulthon, strategi dakwah struktural adalah strategi dakwah 
yang mengambil bentuk dan masuk ke dalam kekuasaan, terlibat dalam proses 
eksekutif, yudikatif, dan legislatif serta bentuk-bentuk struktur sosial kenegaraan 
lainnya. Karenanya aktivitas dakwah struktural banyak memanfaatkan struktur sosial, 
politik, ekonomi guna menjadikan Islam sebagai basis ideologi negara, atau 
setidaknya memanfaatkan perangkat negara untuk mencapai tujuan dakwahnya.63 
Dakwah kultural dan struktural merupakan metode dakwah yang dapat 
digunakan dalam menyiarkan agama. Pemilihan metode seyogyanya dipilih 
berdasarkan karakter mad‟u yang akan didakwahi dan telah dipelajari sebelumya. 
Dengan demikian, kedua hal tersebut tidak dapat dipisahkan. Jika kedua strategi 
dakwah ini bergabung maka dakwah akan melengkapi satu sama lain. 
b. Asas-asas strategi dakwah 
Strategi dakwah Islam sebaiknya dirancang untuk lebih memberikan tekanan 
pada usaha-usaha pemberdayaan umat, baik pemberdayaan ekonomi, poitik, budaya 
maupun pendidikan. Karena itu menurut Asmuni Syukir, strtaegi dakwah yang baik 
harus memperhatikan beberapa asas sebagai berikut: 
1) Asas filosofis, yaitu asas ini erat hubungannya dengan tujuan-
tujuan yang ingin dicapai dalam aktivitas dakwah. 
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2) Asas sosiologis, yaitu asas ini berbicara tentang masalah yang 
berkaitan dengan situasi dan kondisi sasaran dakwah. 
3) Asas kemampuan dan keahlian da‟i (achievement and professional) 
4) Asas psikologis, yaitu asas ini membahas tentang masalah 
yang berhubungan dengan kejiwaan manusia. Seorang da‟i adalah manusia, 
begitupun sasaran dakwahnya yang memiliki karakter (kejiwaan) yang unik 
yakni berbeda satu sama lainnya. Apalagi masalah agama, yang merupakan 
masalah ideology atau kepercayaan tak luput dari masalah-masalah 
psychologis sebagai asas (dasar) dakwahnya. 
5) Asas efektivitas dan efisiensi, yaitu dalam aktifitas dakwahnya 
harus dapat menyeimbangkan antara waktu atauppun tenaga yang 
dikeluarkan dengan pencapaian hasilnya.64  
Asas-asas di atas menjelaskan bahwa seorang da‟i perlu memperluas wawasan 
mengenai ilmu-ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan asas-asas tersebut agar lebih 
mudah dalam merumuskan strategi-strategi untuk proses penyelenggaraan dakwah 
yang akan dilaksanakan.  
Berkaitan dengan perubahan masyarakat di era globalisasi, maka perlu 
dikembangkan dakwah Islam sebagai berikut: 
1) Meletakkan paradigm tauhid dalam dakwah. Pada dasarnya 
dakwah merupakan usaha menyampaikan risalah tauhid yang 
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memperjuangkan nilai-nilai kemanusiaan yang universal (egaliter, 
keadilan, dan kemerdekaan). 
2) Perubahan masyarakat berimplikasi pada perubahan 
paradigmatik pemahaman agama. dakwah sebagai gerakan transformasi 
sosial sering dihadapkan pada kendala-kendala kemapanan keberagaman 
seolah-olah sudah merupakan standar keagamaan yang final sebagaimana 
agama Allah swt. pemahaman agama yang terlalu eksetoris dalam 
memahami gejala-gejala kehidupan dapat menghambat pemecahan 
masalah sosial yang dihadapi oleh para juru dakwah itu sendiri. 
3) Strategi yang imperatif dalam dakwah. Dakwah Islam 
berorientasi pada upaya amar ma‟ruf nahi mungkar. Dakwah tidak 
dipahami secara sempit sebagai kegiatan yang identik dengan pengajian 
umum atau memberikan ceramah di atas podium, lebih dari itu esensi 
dakwah adalah segala bentuk kegiatan yang mengandung unsur amar 
ma‟ruf nahi mungkar.65 
 
B. Tinjauan Majelis Taklim 
1. Pengertian majelis taklim 
Secara etimologis, Majelis taklim menurut bahasa terdiri dari dua kata yaitu 
“majelis” dan “taklim” yang keduanya berasal dari bahasa Arab. Kata majelis taklim 
adalah bentuk isim makna dari akar kata yang berarti tempat duduk, tempat sidang 
                                                 
65Awaluddin Pimay, Paradigma Dakwah Humanis, Strategi dan Metode Dakwah Prof KH. 
Saifuddin Zuhri (Semarang: Rasul, 2005), h. 50. 
atau dewan66. Menurut Tuti Alawiyah mengatakan bahwa salah satu arti dari majelis 
adalah pertemuan atau perkumpulan orang banyak sedangkan taklim berarti 
pengajaran atau pengajian agama Islam.67 Dengan demikian, arti majelis taklim 
adalah tempat mengajar, tempat mendidik, tempat melatih, atau tempat belajar, 
tempat berlatih, dan tempat menuntut ilmu.68 
Majelis taklim adalah suatu lembaga pendidikan Islam yang sifatnya 
nonformal. Ia mempunyai kurikulum tersendiri, diselenggarakan secara berkala dan 
teratur, diikuti oleh jamaah yang relatif banyak dan bertujuan agar masyarakat 
membina hubungan yang santun dan serasi antara manusia dengan Allah swt., 
manusia dengan sesamanya, dan manusia dengan lingkungannya dalam rangka 
membina masyarakat yang bertakwa kepada Allah swt. 69 
Dalam Undang-Undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 pada Pasal 26 ayat 4 
dikatakan bahwa satuan pendidikan nonformal terdiri dari lembaga kursus, lembaga 
pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat dan majelis taklim 
serta satuan pendidikan yang sejenis. 
Dengan berbagai kreasi dan metode, majelis taklim menjadi ajang 
berkumpulnya orang-orang yang berminat mendalami agama Islam dan sarana 
berkomunikasi antar sesama umat. Bahkan, dari majelis taklimlah kemudian muncul 
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metode pengajaran yang lebih teratur, terencana dan berkesinambungan, seperti 
pondok pesantren dan madrasah.70 
Peranan dan posisi majelis taklim di Negara Republik Indonesia sebagai 
lembaga pendidikan non formal sangat penting. Maka sudah sepantasnya apabila 
negara memberikan perhatian serius terhadap majelis taklim. Diawal masuknya Islam 
ke Indonesia, Majelis taklim merupakan sarana yang paling efektif untuk 
memperkenalkan sekaligus mensyiarkan ajaran-ajaran Islam ke masyarakat sekitar. 
Meskipun saat ini sudah tidak seefektif yang diharapkan sebab sekarang sudah 
banyak media yang dapat digunakan dalam berdakwah, namun di zaman sekarang 
masih banyak masyarakat yang gagap teknologi dan ini merupakan peluang yang 
dapat dimanfaatkan sebagai ladang berdakwah.  
 
2. Fungsi dan Tujuan Majelis Taklim 
a. Tempat belajar mengajar 
Majelis taklim dapat berfungsi sebagai tempat kegiatan belajar-mengajar umat 
Islam, khususnya bagi kaum perempuan dalam rangka meningkatkan pengetahuan, 
pemahaman dan pengamalan ajaran Islam.71 
b. Lembaga pendidikan dan keterampilan 
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Majelis taklim seharusnya tidak hanya mentransfer ilmu, akan tetapi 
mensyaratkan adanya perubahan pada dimensi kognitif (pengetahuan) dan 
psikomotorik (terampil), sehingga nilai-nilai Islam bisa diaplikasikan dalam 
kehidupan nyata.72 
c. Wadah berkegiatan dan berkreativitas 
Majelis taklim berfungsi sebagai wadah berkegiatan dan berkreativitas bagi 
kaum perempuan. Antara lain, dalam berorganisasi, bermasayarakat, berbangsa, 
bernegara. Pasalnya, menurut Muhammad Ali Hasyimi, wanita muslimah juga 
mempunyai tugas seperti laki-laki sebagai pengemban risalah dalam kehidupan ini. 
Alhasil, merekapun harus bersifat sosial dan aktif dalam masyarakat serta dapat 
memberi warna kehidupan mereka sendiri.73 
d. Pusat pengembangan dan pembinaan 
Majelis taklim berfungsi sebagai pusat pembinaan dan pengembangan 
kemampuan dan kualitas sumber daya manusia kaum perempuan dalam berbagai 
bidang seperti dakwah, pendidikan, sosial, dan politik yang sesuai dengan kodratnya. 
Dalam bidang dakwah dan pendidikan, majelis taklim diharapkan dapat meluluskan 
dan mewisuda pesertanya menjadi guru-guru dan juru dakwah baru.74 
e. Jaringan komunikasi, ukhuwah, dan silaturahim 
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Majelis taklim diharapkan menjadi jaringan komunikasi, ukhuwah, dan 
silaturahim antarsesama kaum perempuan, antara lain dalam membangun masyarakat 
dan tatanan kehidupan yang Islami. Lewat lembaga ini, diharapkan mereka yang 
kerap bertemu dan berkumpul dapat memperkokoh ukhuwah, mempererat tali 
silaturahim, dan saling berkomunikasi. Sehingga dapat memecahkan masalah yang 
mereka hadapi dalam hidup dan kehidupan pribadi, keluarga, dan lingkungan 
masyarakatnya secara bersama-sama dan bekerja sama.75 
Demikian fungsi majelis taklim yang diharapkan dapat terealisasi di 
masyarakat khususnya bagi kaum perempuan. Sehingga mereka dapat membagi ilmu 
yang dimilikinya maupun menimba ilmu. Sebab manusia tidak dapat lepas dari 
kehidupan sosial makhluk hidup yang saling membutuhkan satu sama lain. Untuk 
bersosialisasi dengan yang lainnya dibutuhkan wadah. Majelis taklim merupakan 
salah satu wadah yang dapat dimanfaatkan oleh kaum perempuan untuk berkegiatan 
dan berkreativitas. Misalnya majelis taklim mengadakan kegiatan pengajian. Dari 
kegiatan ini, dapat dijadikan sebagai sarana berbagi ilmu serta menjalin silaturahim 
dengan anggota majelis lainnya.  
 
C. Tinjauan Ibadah  
Ibadah merupakan segala perbuatan yang dilakukan untuk mendekatkan diri 
kepada Allah, seperti salat, puasa, zakat, haji, dan jihad. Ibadah merupakan hubungan 
manusia dengan Tuhannya dan segala aturan yang terdapat didalamnya sudah 
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ditetapkan dengan rapi tanpa ada celah bagi manusia untuk mengaturnya atau 
mengubahnya lagi.76 Allah swt. berfirman di dalam QS. al-Baqarah /2: 21 sebagai 
berikut: 
                              
 
Terjemahnya: 
Hai manusia, sembahlah Tuhanmu yang Telah menciptakanmu dan orang-
orang yang sebelummu, agar kamu bertakwa.77 
 
Dalam tafsir al-Mishbah, ayat di atas mengenai semua umat manusia yang 
diajak oleh Allah swt., “wahai seluruh manusia yang mendengar panggilan ini 
beribadahlah, yakni tunduk, patuh dengan penuh hormat, dan kagumlah kepada 
Tuhan Kamu Sang Pemelihara dan Pembimbing, karena Dialah yang menciptakan 
kamu dan orang-orang yang sebelum kamu, agar kamu bertakwa. Ibadah adalah 
suatu bentuk kepatuhan dan ketundukan yang berpuncak kepada sesuatu yang 
diyakini menguasai jiwa raga seseorang dengan penguasaan yang arti dan hakikatnya 
tidak terjangkau. Karena itu, ketundukan dan kepatuhan kepada orang tua atau 
penguasa tidak wajar dinamai ibadah.78  
Ayat di atas memerintahkan untuk beribadah kepada-Nya saja. Karena Allah 
swt. adalah Pencipta yang telah memberikan berbagai kenikmatan dan menciptakan 
umat-umat sebelum kita. Ibadah yang dilakukan ini bukan untuk kepentingan-Nya, 
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tetapi untuk kepentingan sang pengabdi, yakni agar bertakwa serta terhindar dari 
siksa dan sanksi Allah swt. di dunia dan di akhirat. Karena itu, laksanakanlah ibadah 
dengan mengharap agar dapat terhindar dari segala sesuatu yang dapat 
menjerumuskan ke neraka. 
Ibadah adalah menyembah Allah dengan tidak mempersekutukan-Nya yang 
diwujudkan dalam dua bentuk, yaitu: (1) ibadah mahdlah, yaitu ibadah yang 
langsung kepada Allah, seperti ibadah salat, ibadah haji, ibadah puasa, dan lain 
sebagainya yang telah ditentukan aturannya dalam disiplin ilmu fikih; dan (2) ibadah 
ghairu mahdlah, yaitu ibadah yang tidak langsung kepada Allah yakni terkait dengan 
makhluk Allah, seperti santunan kepada kaum duafa, gotong-royong membangun 
jembatan, menjaga keamanan, dan lain sebagainya.79  
Baik ibadah mahdlah maupun ibadah gairu mahdlah yang terpenting dalam 
pelaksanaannya ialah dilakukan dengan sepenuh hati agar mendapatkan Ridho Allah 
swt. di dunia maupun di akhirat. Sebab tanpa Ridho Allah swt., seluruh kegiatan yang 












                                                 




A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Metodologi ialah suatu pengkajiaan dalam mempelajari peraturan-peraturan 
suatu metode. Jadi metodologi penelitian adalah suatu pengkajian dalam mempelajari 
peraturan-peraturan yang terdapat dalam penelitian dan dari sudut filsafat metodologi 
penelitian merupakan epistemologi penelitian. Adapun rangkaian metodologi yang 
digunakan penulis sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu suatu penelitian kontekstual 
yang menjadikan manusia sebagai instrumen, dan disesuaikan dengan situasi yang 
wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan data yang pada umumnya bersifat 
kualitatif.80 
Metode kualitatif ini merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dan perilaku yang dapat diamati. 
Penelitian kualitatif bertujuan untuk menjelaskan kondisi dan fenomena dengan 
sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data. Penelitian ini tidak mengutamakan 
besarnya populasi atau sampel bahkan populasi atau sampel sangat terbatas. Jika data 
sudah terkumpul sudah mendalam dan bisa menjelaskan kondisi dan fenomena yang 
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diteliti, maka tidak perlu mencari sampling lainnya.81 Karena yang ditekankan adalah 
kualitas data. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian secara holistic bermaksud untuk 
memahami fenomena yang dialami subjek penelitian, baik itu perilakunya, persepsi, 
motivasi maupun tindakannya, dan secara dekskriptif dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah.82 Berdasarkan hal ini, penelitian ini dimaksudkan untuk mencoba 
memahami fenomena strategi dakwah majelis taklim Permata di Desa Moncongloe 
Bulu. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan yakni pada majelis taklim Permata yang berlokasi di 
Desa Moncongloe Bulu, Kecamatan Moncongloe, Kabupaten Maros, Provinsi 
Sulawesi Selatan. Jarak desa ini dari ibukota dari kecamatan Moncongloe adalah 
sekitar 1,2 kilometer. Jarak dari Kota Makassar sekitar 20 kilometer dengan jarak 
tempuh kurang lebih 43 menit. Desa Moncongloe Bulu berbatasan dengan Kabupaten 
Gowa di sebelah selatan, berbatasan dengan Desa Moncongloe Lappara dan Desa 
Moncongloe di sebelah Barat, berbatasan dengan Desa Bonto Bunga di sebelah utara, 
dan berbatasan dengan Kecamatan Tanralili di sebelah timur. 
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B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan komunikasi yang dihubungkan 
dengan teori yang dianggap berkaitan dengan objek penelitian, kemudian digunakan 
untuk mendapatkan kesimpulan secara umum tentang strategi dakwah yang 
digunakan oleh majelis taklim Permata dalam membina ibadah masyarakat Desa 
Moncongloe Bulu Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros. 
 
C. Sumber Data 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini diambil dari: 
1. Data primer 
Data primer adalah data yang diambil dari sumber data primer atau sumber 
pertama di lapangan83 atau dengan kata lain data yang diperoleh dari sumber secara 
langsung dari informan yang erat berkaitan dengan masalah yang diteliti yaitu : 
“strategi dakwah pada majelis taklim Permata dalam membina ibadah masyarakat di 
Desa Moncongloe Bulu Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros”. Dalam 
penelitian ini yang termasuk data primer adalah hasil wawancara dengan ketua 
majelis taklim Permata dan beberapa pengurus majelis taklim Permata sebagai 
informan mengenai strategi dakwah majelis taklim Permata dalam membina ibadah 
masyarakat.  
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2. Data sekunder  
Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber-sumber yang 
mendukung seperti dokumentasi, arsip desa, balai adat, catatan pribadi, dan referensi 
yang berkaitan dengan penelitian. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk dapat memperoleh data yang diharapkan, maka diperlukan metode-
metode yang relevan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain pancaindra lainnya 
seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit.84 Dalam hal ini, peneliti melakukan 
pengamatan atau terjun langsung ke lapangan (field research) untuk melihat 
pelaksanaan strategi dakwah yang ada di majelis taklim Permata .  
2. Metode Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan jalan 
komunikasi, yakni melalui kontak atau hubungan pribadi antara pengumpul data 
(pewawancara) dengan sumber data (informan). Komunikasi tersebut dapat dilakukan 
secara langsung maupun tidak langsung.85 
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Dengan tehnik wawancara peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada 
sumber informasi yang terdiri dari ketua majelis taklim dan beberapa 
anggota/pengurus Majelis Taklim guna mendapatkan informasi mengenai strategi 
dakwah pada majelis taklim Permata dalam membina ibadah masyarakat di Desa 
Moncongloe Bulu Kecamatan Moncongloe Kabupaten Maros. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumtasi adalah mencari data mengenai hal-hal yang berupa 
informasi, buku-buku, transkrip agenda dan pendukung lainnya melalui dokumen-
dokumen penting seperti dokumen lembaga. Dalam penelitian ini penulis juga 
menggunakan kamera, foto, dan catatan hasil wawancara untuk mendukung 
kelengkapan data.86 
 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen penelitian adalah alat bantu yang 
digunakan dalam mengumpulkan data87. Pengumpulan data pada prinsipnya 
merupakan suatu aktivitas yang bersifat operasional agar tindakannya sesuai dengan 
pengertian penelitian yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari beberapa 
informasi yang sengaja dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu 
peristiwa atau kegiatan lainnya. Data yang diperoleh melalui penelitian diolah 
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menjadi suatu informasi yang merajuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh karena itu 
maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat untuk 
mendapatkan data yang cukup valid dan akurat. Instrumen penelitian yang digunakan 
dalam hal ini agar lebih memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data sehingga 
hasil yang diperoleh akan lebih maksimal, dalam arti lebih cepat, lengkap dan 
sistematis.  
Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrumen yang 
digunakan. Oleh karena itu penelitian lapangan (field research) yang meliputi 
observasi dan wawancara dengan daftar pertanyaan yang telah disediakan, 
dibutuhkan kamera, alat perekam (recorder) dan alat tulis menulis berupa buku 
catatan dan pulpen. 
 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu cara yang dipergunakan untuk menganalisa 
data, mempelajari, serta menganalisis data-data tertentu sehingga dapat diambil suatu 
kesimpulan yang kongkrit tentang persoalan yang diteliti dan sedang dibahas.88 
Dalam menganalisa data penulis menggunakan deskriptif kualitatif yaitu mengelola 
data dan melaporkan apa yang telah diperoleh selama penelitian dengan cermat dan 
teliti serta memberikan interpretasi terhadap data itu ke dalam suatu kebulatan yang 
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utuh dengan menggunakan kata-kata, sehingga dapat menggambarkan obyek 
penelitian saat melakukan penelitian ini.89 
Disini penulis menggambarkan tentang realitas yang ada dilapangan melalui 
metode wawancara dan observasi yang berkaitan dengan implementasi manajemen 
dakwah dalam mengurangi tingkat pernikahan dini, data tersebut dibaca, dicermati 
dan dipelajari kemudian menganalisa dengan menggunakan kata-kata yang 
menggunakan reduksi data, penyajian data, tekhnik analis perbandingan dan 
penarikan kesimpulan. 
a. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan dan perhatian dan 
penyedarhanaan, pengabstrakan, tranformasi data kasar, yang muncul dari catatan-
catatan yang tertulis dilapanagan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 
menggolongkan, mengarahkan, dan mengorganisasi data yang sedemikian rupa 
sehingga dapat ditarik kesimpulan data verifikasi.90 
b. Penyajian Data  
Reduksi data yang dimaksud di sini ialah proses pemilihan, pemusatan 
perhatian untuk menyederhanakan, mengabstrakkan dan transformasi data “kasar” 
yang bersumber dari catatan tertulis di lapangan.91 Reduksi ini diharapkan untuk 
menyederhanakan data yang telah diperoleh agar dapat memberikan kemudahan 
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dalam menyimpulkan hasil penelitian. Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari 
lapangan yang telah dikumpulkan kembali dipilah guna menentukan data mana yang 
tepat untuk digunakan. 
c. Teknik Analisis Perbandingan 
Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis dan mendalam lalu membandingkan suatu data dengan data yang 
lainnya sebelum ditarik sebuah kesimpulan.92 
d. Penarikan Kesimpulan 
Langkah selanjutnya dalam menganalis data kualitatif menurut Miles dan 
Hubermen sebagaimana ditulis Sugiono adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi, 
setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan 
berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya.93 Oleh karena itu, dalam setiap kegiatan apalagi dalam 
sebuah penelitian ilmiah, diharuskan untuk menarik kesimpulan dari seluruh data 
yang telah dikumpulkan, mulai dari data yang telah direduksi maupun yang belum 
dan serta tidak menutup kemungkinan dari data yang telah disimpulkan akan 
melahirkan saran-saran dari peneliti kepada yang diteliti. 
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G. Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi. Triangulasi 
merupakan pengujian keabsahan data melalui data sumber data dari para ahli atau 
tokoh. Pengujian keabsahan data melalui sumber yaitu dengan melakukan 
pengabsahan dari referensi lain yang berbeda dari referensi yang digunakan 
sebelumnya, sedangkan pengujian keabsahan data ahli atau tokoh yaitu melakukan 
keabsahan dan melalui seorang ahli atau tokoh yang dimana berkaitan dengan hasil 





























STRATEGI DAKWAH MAJELIS TAKLIM PERMATA DALAM MEMBINA 
IBADAH MASYARAKAT DI DESA MONCONGLOE BULU KECAMATAN 
MONCONGLOE KABUPATEN MAROS 
 
A. Gambaran Umum majelis Taklim Permata Desa Moncongloe Bulu 
1. Lokasi Penelitian 
Majelis taklim permata merupakan lembaga keagamaan nonformal yang 
berlokasi di Desa Moncongloe Bulu. Desa Moncongloe Bulu merupakan salah satu 
dari lima desa yang termasuk dalam cakupan Kecamatan Moncongloe, Kabupaten 
Maros, Provinsi Sulawesi Selatan. Jarak lokasi penelitian dari ibukota Kecamatan 
Moncongloe tidak begitu jauh, sekitar 1,2 km. Luas wilayah Desa Moncongloe Bulu 
yakni 12,76 km persegi. Desa Moncongloe Bulu berbatasan dengan Kabupaten Gowa 
di sebelah selatan, berbatasan dengan Desa Moncongloe Lappara dan Desa 
Moncongloe di sebelah Barat, berbatasan dengan Desa Bonto Bunga di sebelah utara, 
dan berbatasan dengan Kecamatan Tanralili di sebelah timur.94 
 
2. Profil Majelis Taklim Permata 
Majelis taklim Permata adalah salah satu organisasi yang terdapat di Desa 
Moncongloe Bulu, Kecamatan Moncongloe, Kabupaten Maros yang bergerak dalam 
hal dakwah dan menjalin hubungan yang baik antar masyarakat. Di dalamnya 
terdapat kegiatan pembentukan dan pembinaan akhlak. Misalnya pengajian, tadarus, 
bakti sosial dan lain sebagainya.  
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Dikalangan masyarakat setempat pada saat itu belum memahami lebih dalam 
mengenai agama Islam, dimana masyarakat hanya terbatas pengetahuannya pada 
seputar salat saja. Hal tersebut dikarenakan minimnya informasi serta tidak adanya 
bimbingan dan arahan yang diperoleh masyarakat pada saat itu baik dari pemerintah 
maupun masyarakat yang mempunyai kadar keilmuan mengenai agama yang lebih 
dari masyarakat pada umumnya. 
Dengan berdirinya organisasi ini diharapkan dapat memberikan motivasi, 
dorongan, bimbingan serta arahan, baik kepada anggota majelis taklim Permata 
maupun masyarakat yang ada di Desa Moncongloe Bulu dalam hal memperkokoh 
keimanan secara terencana melalui majelis taklim.   
Seiring dengan berjalannya waktu, banyak perubahan yang telah dibawa oleh 
majelis taklim Permata ke dalam masyarakat Desa Moncongloe Bulu. Perkembangan 
yang terjadi pada tahun 2014 hingga tahun 2019 sekarang ini cukup signifikan. Salah 
satunya yaitu bertambahnya keilmuan masyarakat Desa Moncongloe Bulu khususnya 
pada anggota majelis taklim Permata mengenai tata cara membaca al-Quran karena 
diadakannya qira>‟atul Qur‟a>n sehingga telah banyak masyarakat yang paham 
akan pentingnya membaca al-Quran sesuai dengan aturan yang ada.95 
Majelis taklim Permata merupakan organisasi yang didirikan pada tahun 2014 
dan diresmikan oleh perwakilan dari departemen agama serta aparatur desa yang 
menjabat pada saat itu di kantor Desa Moncongloe Bulu. Majelis taklim Permata 
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merupakan wujud dari kepedulian pemerintah Kabupaten Maros atas pentingnya 
penyebaran agama Islam secara menyeluruh di Desa Moncongloe Bulu. Inisiatif 
tersebut sangat didukung oleh pemerintah Desa Moncongloe Bulu dan struktur 
pengurus majelis taklim telah dibuat oleh pemerintah Desa Moncongloe Bulu 
sebelum diresmikan. Hal ini disambut hangat oleh masyarakat setempat khususnya 
kaum ibu-ibu. Hingga saat ini, jumlah keseluruhan anggota majelis taklim Permata 
yaitu 63 orang.96 
Dengan demikian, awal pembentukan pengurus majelis taklim Permata 
berjalan lancar sehingga tidak ada hambatan dalam hal tersebut. Meskipun telah 
melewati banyak rintangan beberapa tahun sebelumnya, hal ini tidak mematahkan 
semangat para pengurus dalam menjalankan tugas hingga tetap eksis sampai saat ini. 
 
B. Upaya Majelis Taklim Permata dalam Membina Ibadah Masyarakat di Desa 
Moncongloe Bulu 
1. Mengadakan pengajian rutin 
Pengajian merupakan suatu aktivitas islami dimana seseorang memberikan 
ilmu dan pengetahuan mengenai agama kepada orang lain dalam rangka memelihara 
kehidupan beragama yang baik serta dapat memupuk semangat ukhuwah islamiyah 
atau persaudaraan Islam, sehingga dapat memberikan nilia-nilai keruhanian yang 
luhur bagi pribadi seseorang.  
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Menurut ibu Muliati selaku ketua majelis taklim Permata, salah satu langkah 
yang dilakukan majelis taklim Permata dalam membina ibadah masyarakat yakni 
dengan mengadakan pengajian rutin. Pengajian ini mengarah pada bidang 
pengembangan ajaran Islam untuk seluruh lapisan masyarakat terutama para ibu-ibu 
dan remaja yang tergabung sebagai anggota majelis taklim Permata. Pengajian ini 
rutin dilaksanakan setiap hari ahad di masjid yang berbeda setiap minggunya.97 
Kegiatan pengajian tersebut juga dilakukan dengan jalan membentuk 
kelompok-kelompok kecil yang selanjutnya kelompok-kelompok tersebut melakukan 
pengajian di dusun-dusun yang berada di Desa Moncongloe Bulu. Kegiatan tersebut 
rutin dilakukan sekali seminggu, yakni setiap hari selasa atau hari rabu dari masjid ke 
masjid dengan mengundang mubalig maupun mubaligah yang didatangkan oleh 
pengurus majelis taklim. Adapun Materi-materi yang dibahas biasanya menyangkut 
akidah, penyelenggaraan jenazah, taharah, maupun pembahasan-pembahasan yang 
sedang hangat dibicarakan di lingkungan maupun sosial media.  
Menurut ibu Anti.S, pengajian yang dilakukan oleh majelis taklim Permata ini 
sangat bermanfaat khususnya bagi masyarakat yang haus akan ilmu agama. Meskipun 
baru bergabung sekitar satu tahun yang lalu dan tergolong masih sangat muda, namun 
semangatnya tidak luntur. Bahkan beliau telah mengajak beberapa teman sebayanya 
untuk bergabung di pengajian tersebut. Selain ilmu, pengajian tersebut juga 
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menyambung dan mempererat silaturahim antar anggota majelis taklim Permata yang 
belum saling mengenal sebelumnya.98 
Dengan demikian, ada dua manfaat yang didapatkan dalam satu kegiatan yaitu 
pertama ilmu, dimana ilmu yang telah didapatkan dari pengajian dapat meningkatkan 
ibadah kepada Allah swt. karena dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari dan 
secara tidak langsung membina anggota majelis taklim Permata dalam hal 
memperbaiki hubungan kepada Allah swt. atau dengan kata lain beribadah. Manfaat 
yang kedua yakni mempererat silaturahim antar anggota majelis taklim Permata 
karena seringnya bertemu dalam kegiatan sehingga ada perasaan tidak lengkap jika 
salah satu anggota tidak menghadiri kegiatan. 
2. Mengadakan kegiatan tadarus 
Tadarrus berasal dari kata darasa-yadrusu, yang artinya mempelajari, 
meneliti, menelaah, mengkaji dan mengambil pelajaran dari wahyu-wahyu Allah swt. 
Lalu kata darasa ketambahan huruf “Ta” di depannya sehingga menjadi tadarasa 
yatadarasu, maka maknanya bertambah menjadi saling belajar atau mempelajari 
secara mendalam.99 
Istilah tadarus sebenarnya sedikit berbeda antara bentuk yang kita saksikan 
disekitar kita dengan makna bahasanya. Tadarus biasanya berbentuk sebuah majelis 
dimana para pesertanya membaca al-Quran bergantian. Satu orang membaca dan 
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yang lain menyimak, atau membaca al-Quran secara serentak dan bersama-sama serta 
didampingi oleh pembimbing. Tadarus al-Quran merupakan bentuk peribadatan yang 
diyakini dapat mendekatkan diri kepada Allah swt., dapat meningkatkan keimanan 
dan ketakwaan yang berimplikasi pada sikap dan perilaku positif, dapat mengontrol 
diri, lisan terjaga, dan istikamah dalam beribadah. 
Melihat fakta di lapangan, bahwa masih banyak masyarakat yang belum fasih 
dalam hal membaca al-Quran. Hal ini mendorong pengurus majelis taklim Permata 
untuk mengadakan kegiatan tadarus yang dilakukan satu kali setiap pekannya. Selain 
ilmu yang bermanfaat bagi masyarakat khususnya anggoota majelis taklim Permata, 
kegiatan ini juga diharapkan dapat menjadi amal jariah.100   
Ibu Nur Santi mengtakan, bahwa kegiatan tadarus yang diadakan oleh majelis 
taklim Permata di Desa Moncongloe Bulu umumnya dilaksanakan setiap hari senin 
dan kamis dan tempat pelaksanaannya dilakukan di masjid. Para anggota majelis 
taklim Permata tidak hanya melakukan tadarus saja, namun para anggota juga 
diajarkan cara mengaji dengan baik dan benar. Salah satunya dengan belajar ilmu 
tajwid, sehingga anggota mampu bertadarus dengan baik dan benar.101 
Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi jalan bagi anggota 
majelis taklim Permata yang belum terlalu fasih dalam membaca al-Quran sehingga 
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dapat memperbaiki tajwid dan memperlancar bacaan serta meningkatkan pemahaman 
agama masyarakat di Desa Moncongloe Bulu. 
3. Melaksanakan salat berjamaah dengan anggota majelis taklim 
Salat berjamaah disyariatkan Islam dalam berbagai kesempatan dengan tujuan 
berkumpulnya umat Islam untuk saling memupuk rasa persaudaraan, persatuan, 
bertukar pikiran dan persamaan. 
Ibu Muliati menagatakan, bahwa peningkatan kualitas ibadah anggota majelis 
taklim Permata adalah melaksanakan salat berjamaah dengan seluruh anggota dan 
dilaksanakan di masjid sekali dalam sepekan. Kegiatan tersebut dilakukan setiap hari 
sabtu dan sebelum kegiatan tadarus dimulai diwaktu salat zuhur. Pengadaan kegiatan 
ini diharapkan dapat menjadi jalan bagi anggota majelis taklim agar lebih rajin lagi 
dalam mendirikan salat khususnya salat wajib, akan tetapi lebih baik lagi jika 
ditambah dengan salat sunah.102 
Menurut ibu Saniasah, Pelaksanaan salat berjamaah dimaksudkan agar 
anggota majelis taklim Permata sadar bahwa salat berjamaah lebih diutamakan dari 
salat sendiri-sendiri. Adanya kegiatan ini mendorong anggota majelis taklim Permata 
mulai rajin untuk beribadah dan melaksanakan salat berjamaah di masjid walaupun 
bukan pada waktu yang telah ditentukan oleh majelis taklim Permata.103 
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Salah satu hikmah dibalik dari diadakannya kegiatan salat berjamaah oleh 
pengurus majelis taklim Permata ialah untuk menyadarkan anggota majelis taklim 
Permata bahwa pentingnya mendirikan salat. Sebab salat merupakan tiang agama. 
salat juga merupakan cara untuk berkomunikasi kepada sang Pencipta. Hikmah lain 
dari salat berjamaah ialah menumbuhkan rasa cinta antar sesama. Orang yang terbiasa 
melakukan salat berjamaah di masjid akan tahu keadaan jamaah lainnya yang rutin 
hadir. Jika yang tidak hadir, maka nanti ada yang akan menjenguknya, jika ada yang 
meninggal maka ada yang melayat, jika terdapat berita sesama anggota majelis taklim 
Permata ada yang sedang kesusahan, maka lainnya akan membantu. Karena 
pertemuan seperti dalam salat berjamaah akan lebih merekatkan hubungan dan 
menimbulkan kasih sayang. 
4. Mengadakan kegiatan bakti sosial 
Bakti sosial merupakan wujud dari rasa kemanusiaan antar sesama manusia. 
Dengan adanya kegiatan ini, kita dapat merekatkan rasa kekerabatan kita terhadap 
orang lain. Kata sosial didalamnya tercakup perorangan dan kelompok-kelompok. 
Kegiatan ini ialah suatu bentuk kepedulian kepada pihak sosial atau dalam hal adalah 
masyarakat yang terutama golongan yang berhak untuk menerimanya. 
Bakti sosial ini bertujuan untuk membantu masyarakat yang memang pantas 
mendapatkan bantuan seperti panti asuhan, panti jompo, dan masyarakat yang sedang 
terkena musibah/bencana. Kegiatan ini juga biasanya bekerjasama dengan puskesmas 
Moncongloe untuk melakukan pemeriksaaan kesehatan gratis, serta melakukan 
bersih-bersih lingkungan. Kegiatan bakti sosial dilaksanakan satu kali dalam sebulan 
dan donasi didapatkan dari sumbangan setiap anggota majelis taklim yang ingin 
membagi sedikit rezeki yang dimilikinya.104 
Kegiatan bakti sosial ini mempunyai banyak manfaat yang dirasakan langsung 
oleh anggota majelis taklim Permata. Ibu Hamsiah misalnya, mengatakan bahwa 
kegiatan ini merupakan kegiatan yang sarat akan makna. Selain dapat membantu 
antar sesama manusia yang membutuhkan, juga dapat menumbuhkan rasa empati dan 
simpati, serta meningkatkan rasa syukur atas karunia yang telah diberikan oleh Allah 
swt. kepada makhluknya.105  
Dengan demikian, pengadaan kegiatan bakti sosial ini dapat menjadi ajang 
introspeksi masing-masing individu agar dapat lebih peka terhadap lingkungan 
sekitar dan meningkatkan rasa syukur kepada Allah swt. sebab telah memberikan 
nikmat kepada hambanya baik itu rezeki, kesehatan, dan sebagainya.  
5. Memperingati hari besar Islam  
Majelis taklim Permata juga setiap tahunnya mengadakan maulid Nabi 
Muhammad saw. serta isra‟ mi‟raj yang dilakukan dalam setahun sekali dengan 
tujuan untuk bisa lebih mempererat tali lisaturahim serta menjalin hubungan dengan 
baik bagi sesama anggota majelis taklim Permata maupun masyarakat di Desa 
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Moncongloe Bulu, dalam hal ini kita juga bisa mendapatkan hal-hal positif yang 
disampaikan oleh para dai.106  
Ibu Anti.S mengatakan bahwa untuk mensukseskan kegiatan ini, pengurus 
majelis taklim Permata bekerja sama dengan masyarakat setempat. Kegiatan Maulid 
Nabi Besar saw. ini dilakukan dengan cara membawa telur ke masjid, setelah itu 
dilanjutkan dengan mendengarkan ceramah agama yang disampaikan oleh mubalig 
yang diundang oleh pengurus majelis taklim. Begitu juga dengan isra‟ mi‟raj, semua 
lapisan masyarakat diundang untuk mendengarkan ceramah. Setelah selesai 
mendengarkan ceramah, dilanjutkan dengan acara makan bersama.107 
Inti dari kegiatan memperingati hari besar Islam ini dimaksudkan agar dapat 
memahami makna dari hari-hari besar dalam Islam dan lebih mendekatkan diri 
kepada Allah swt. serta mempererat hubungan persaudaraan diantara anggota majelis 
taklim Permata dan masyarakat Desa Moncongloe Bulu pada umumnya. 
6. Mengikuti lomba 
Pengikutsertaan majelis taklim Permata dalam lomba-lomba ini dimaksudkan 
agar mengasah pengetahuan anggota serta melatih mental untuk tampil di depan 
khalayak ramai. Lomba yang paling sering diikuti adalah lomba selawat, baik itu di 
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tingkat kecamatan, tingkat kabupaten, maupun organisasi tertentu yang mengadakan 
lomba.108  
Hal ini menjadi pemicu tersendiri bagi anggota majelis taklim Permata untuk 
lebih giat mengikuti kegiatan-kegiatan yang disuguhkan oleh pengurus majelis taklim 
Permata. Selain sebagai cara reward untuk diri sendiri, hal ini juga dapat membawa 
nama baik Desa Moncongloe Bulu.109 
Dengan demikian, seluruh kegiatan yang diadakan oleh pengurus majelis 
taklim Permata mempunyai tujuan yang sedari awal memang berniat untuk lebih 
mendekatkan anggota majelis taklim Permata kepada Allah swt. melalui seluruh 
rangkaian kegiatan tersebut. Kegiatan-kegiatan di atas merupakan strategi dakwah 
yang diterapkan oleh majelis taklim Permata dalam membina ibadah masyarakat di 
Desa Moncongloe Bulu, Kecamatan Moncongloe, Kabupaten Maros. Kegiatan-
kegiatan tersebut meliputi pengajian, tadarus, salat berjamaah, bakti sosial, perayaan 
hari besar Islam, dan megikuti lomba. 
 
C. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Kegiatan Majelis Taklim 
Permata 
Dalam mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan, organisasi senantiasa 
diperhadapkan dengan berbagai macam persoalan, baik itu dari kalangan anggota 
maupun lingkungan sekitar organisasi itu sendiri. Begitu pula dengan majelis taklim 
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Permata, tidak serta merta jalan yang ditempuh lancar. Adakalanya kegiatan yang 
dilaksanakan dalam membina ibadah masyarakat Desa Moncongloe Bulu tersendat 
karena beberapa faktor. Namun diluar dari faktor yang menghambat jalannya 
kegiatan, ada pula faktor yang mendukung lancarnya kegiatan. Dengan penuh 
kesabaran, ketekunan, serta ketelatenan membuat majelis taklim Permata masih eksis 
hingga sekarang.  
1. Faktor Pendukung 
a. Sarana dan prasarana 
Sarana dan prasarana merupakan segala jenis peralatan, perlengkapan kerja 
dan fasilitas yang berfungsi sebagai alat utama atau pembantu dalam pelaksanaan 
pekerjaan, dan juga dalam rangka kepentingan yang sedang berhubungan dengan 
organisasi kerja.  
Sarana dan prasarana ini sangat dibutuhkan oleh majelis taklim Permata 
khususnya dalam melaksanakan kegiatan dakwah. Sarana dan prasarana tersebut 
disediakan oleh pemerintah Desa Moncongloe Bulu. Seperti sound system, yang 
digunakan saat melaksakanakan kegiatan-kegiatan baik di dalam ruangan maupun di 
tempat terbuka seperti di lapangan. Sound system tersebut juga biasanya dipinjamkan 
kepada masyarakat yang sedang membuat acara hajatan.110 
Sarana dan prasarana selanjutnya yang disediakan oleh pemerintah Desa 
Moncongloe Bulu yakni dana. Pemerintah Desa Moncongloe Bulu telah menyiapkan 
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alokasi dana khusus untuk majelis taklim Permata dimana dana tersebut dapat 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan organisasi seperti membeli printer 
yang digunakan untuk mencetak inti-inti dari materi pengajian yang selanjutnya 
dibagikan kepada anggota majelis taklim Permata. Pemerintah Desa Moncongloe 
Bulu juga menyediakan rebana. Rebana adalah gendang berbentuk bundar dan pipih 
yang merupakan khas suku melayu. Biasanya rebana ini dipakai saat latihan untuk 
mengikuti lomba. Saat ada lomba yang hendak diikuti, pengurus majelis taklim akan 
menyurat ke pemerintah Desa Moncongloe Bulu untuk pengadaaan seragam grup.111 
Dengan demikian, sarana dan prasana yang telah disediakan oleh pemerintah 
desa setempat semestinya menjadi cambukan semangat bagi anggota majelis taklim 
Permata karena itu berarti pemerintah Desa Moncongloe Bulu mendukung kegiatan—
kegiata yang diadakan oleh majelis taklim Permata.   
b. Antusiasme anggota majelis taklim Permata 
Faktor lain yang mendukung kegiatan majelis taklim Permata adalah anggota 
majelis taklim itu sendiri. Rasa antusias yang besar dari anggota majelis taklim 
Permata sangat mendukung berjalan lancarnya seluruh kegiatan yang 
diselenggarakan. Hal ini juga dapat memotivasi warga sekitar untuk bergabung 
kedalam majelis Taklim Permata. 112 
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Hal ini menjadi semangat tersendiri bagi Saniasah, ibu rumah tangga yang 
telah bergabung kurang lebih lima tahun yang lalu. Menurut beliau, semakin banyak 
anggota majelis taklim Permata yang mengikuti pengajian, tadarus, salat berjamaah 
dan sebagainya membuat semangatnya semakin bertambah untuk menuntut ilmu di 
majelis taklim tersebut.113 
Dengan demikian, antusias dari anggota majelis taklim Permata cukup 
berperan besar sebab dapat menularkan semangat kepada anggota majelis taklim 
Permata lainnya. 
c. Kerjasama masyarakat dan majelis taklim Permata 
Masyarakat di Desa Moncongloe bulu mendukung adanya majelis taklim 
Permata sebagai sarana untuk menuntut ilmu. Meskipun tidak semua masyarakat 
tergabung dalam majelis taklim Permata, namun banyak masyarakat yang ikut 
berpartisipasi memberikan bantuan dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh 
majelis taklim Permata.114 Misalnya jika pihak pengurus mengundang masyarakat 
untuk mengikuti ceramah oleh mubalig/mubligah ataupun menghadiri acara-acara 
seperti peringatan maulid Nabi dan isra‟ mi‟raj. Adapula warga yang berinisiatif 
membantu membangun tenda jika kegiatan dilaksanakan ditempat terbuka.115  
Masyarakat di Desa Moncongloe Bulu turut berperan dalam mensukseskan 
kegiatan yang diadakan oleh pengurus majelis taklim Permata. Meskipun tidak semua 
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masyarakat tergabung dalam majelis taklim, namun dengan sukarela membantu. 
Begitu juga saat ada ceramah dalam rangka perayaan hari besar Islam, banyak 
masyarakat yang turut mendengarkan ceramah yang disampaikan.  
d. Mubalig/mubaligah 
Mubalig/mubaligah merupakan salah satu faktor penunjang keberhasilan suatu 
majelis taklim. Pengurus majelis taklim Permata mengganti mubalig/mubaligah satu 
atau dua minggu sekali. Hal ini membuat jamaah yang mengikuti kegiatan tidak 
jenuh dan bosan karena pemateri yang itu-itu saja.116 
Ibu Hamsiah mengatakan bahwa hal ini tentu didukung oleh anggota majelis 
taklim, mengingat ibu-ibu yang cenderung mudah bosan jika mubalig yang itu-itu 
saja. Karena setiap mubalig mempunyai caranya masing-masing dalam menjelaskan 
materi.117 
Dengan adanya faktor yang mendukung di atas, maka sangat mudah bagi 
majelis taklim Permata untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, 
yakni membina ibadah masyarakat Desa Moncongloe Bulu. Karena dengan adanya 
dukungan dari masyarakat dan pemerintah setempat, sehingga kegiatan yang 
dilaksanakan dapat terlaksana dengan baik dan lancar. Demikian beberapa faktor 
yang mendukung majelis taklim Permata dalam membina ibadah masyarakat di Desa 
Moncongloe bulu, Kecamatan Moncongloe, Kabupaten Maros. 
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2. Faktor Penghambat 
a. Keterbatasan kendaraan 
Lokasi pengajian yang tidak menetap disatu tempat dikarenakan aturan dari 
pengurus majelis taklim Permata yang mengharuskan kegiatan dilakukan bergiliran di 
seluruh masjid yang berada di Desa Moncongloe Bulu. Aturan tersebut diberlakukan 
agar tidak adanya kecemburuan sosial.118 
Menurut ibu Saniasah, faktor kendaraan sangat menghambat untuk mengikuti 
kegiatan khususnya bagi beliau yang tidak mahir dalam mengendarai kendaaan roda 
dua. Beliau hanya bergantung pada tetangga yang mempunyai kendaraan yang juga 
tergabung dalam majelis taklim.119 
Hal inilah yang terkadang menjadi kendala bagi anggota majelis taklim 
Permata saat ingin mengikuti kegiatan karena tidak adanya kendaraan untuk akses ke 
lokasi kegiatan yang cukup jauh. Tidak adanya kendaraan umum juga turut 
menghambat kegiatan majelis taklim Permata seperti pete-pete ataupun ojek. 
b. Cuaca dan kesibukan 
Cuaca yang biasanya menghambat kegiatan yakni pada saat musim 
penghujan. Cuaca yang kadang tiba-tiba berubah membuat ibu-ibu terkendala 
menghadiri kegiatan. Sebagaimana keterangan yang diberikan oleh salah satu anggota 
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majelis taklim Permata bahwa masyarakat atau anggota tidak datang karena dilarang 
keluar rumah oleh suami atau orang tua karena hujan.120 
Waktu merupakan hal yang paling utama. Karena waktu sangat 
mempengaruhi anggota majelis taklim Permata absen atau tidak hadir. Seperti yang 
dijelaskan oleh ibu Anti.S, bahwa anggota majelis taklim yang terlibat di dalamnya 
biasanya tidak datang karena mempunyai kesibukan lain diluar kegiatan majelis 
taklim seperti ada acara keluarga, sakit, dan sebagainya. Sehingga akan menjadi 
penghambat bagi anggota untuk menghadiri kegiatan majelis taklim.121 
Dengan demikian, bukan hanya faktor pendukung yang menyertai kegiatan 
majelis taklim Permata dalam membina ibadah masyarakat. Akan tetapi, faktor 
penghambat juga turut mengiringi setiap kegiatan yang diadakan oleh majelis taklim 
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Berdasarkan uraian-raian yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, 
maka berikut ini penulis kemukakan beberapa kesimpulan yakni: 
1. Strategi dakwah  yang diterapkan Majelis taklim Permata dalam membina 
ibadah masyarakat dengan mengadakan kegiatan-kegiatan berikut: 
a. Pengajian   
b. Tadarus   
c. Salat berjamaah 
d. Bakti sosial 
e. Peringatan hari besar Islam  
f. Mengikuti lomba 
2. Faktor pendukung dan penghambat majelis taklim Permata dalam membina 
ibadah masyarakat di Desa Moncongloe Bulu Kecamatan Moncongloe Kabupaten 
Maros sebagai berikut: 
a. Faktor pendukung  
(1) Sarana dan prasarana yang disediakan oleh pemerintah Desa Moncongloe 
Bulu 
(2) Antusias yang besar dari anggota majelis taklim Permata 
(3) Adanya kerjasama masyarakat dan majelis taklim Pernata 
(4) Mubalig/mubaligah yang berbeda setiap pengajian 
b. Faktor penghambat 
(1) Keterbatasan kendaraan anggota majelis taklim Permata 
(2) Cuaca dan kesibukan 
 
B. Implikasi Penelitian 
1. Diharapkan kepada pengurus majelis taklim Permata untuk mempertahankan 
kinerja-kinerja serta melakukan pemeliharaan terhadap sarana dan prasarana 
yang telah ada sebelumny agar lebih baik lagi. 
2. Diharapkan kepada pengurus majelis taklim Permata hendaknya lebih 
meningkatkan syiar dimasyarakat Desa Moncongloe bulu untuk bergabung ke 
majelis taklim Permata agar semakin banyak masyarakat yang dapat dibina. 
3. Diharapkan kepada pengurus majelis taklim Pemata hendaknya membuat 
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